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ABSTRAK

Perbedaan diskursus hadis antara Timur dan al-Andalus
mencerminkan persaingan dan perebutan otoritas pengetahuan.
Pada abad I/VII — HI/1X, diskursus hadis di Timur dikuasai
mazhab Hanafi dan Sahih al-Bukhari, sedangkan mazhab
Maliki dan Muwayta’ Malik menguasai al-Andalus. Keadaan
tersebut Dberlangsung dalam waktu yang lama hingga
melahirkan ortodoksi yang menguasai dan mendominasi
pengetahuan. Dampaknya mazhab Maliki dan Muwayta’ Malik
mendominasi diskursus hadis dan melakukan pembatasan
pengetahuan. Untuk membahas permasalahan tersebut,
penelitian ini akan membahas tiga hal, yaitu 1) kuasa dan
jaringan keilmuan dalam diskursus hadis, 2) bentuk dominasi
mazhab Maliki yang melahirkan ortodoksi dan mempengaruhi
diskursus hadis, dan 3) pengaruh kuasa, jaringan keilmuan dan
ortodoksi pada abad selanjutnya.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan
pendekatan kualitatif historis. Untuk melihat ortodoksi dan
dominasi yang ada, penelitian ini menggunakan teori ortodoksi
dan dominasi Pierre Bourdieu. Penelitian ini menghasilkan tiga
temuan. Pertama kuasa pengetahuan di al-Andalus
menunjukkan adanya kebijakan untuk memperkuat fikih dan
legitimasi  kekuasaan. Kebijakan tersebut bertujuan untuk
menjaga stabilitas politik serta membangun dasar pengetahuan.
Banyaknya jaringan keilmuan yang mendukung mazhab
Maliki menyebabkan dominasi dan kuasa Muwayza ™ Malik atas
diskursus hadis. Kedua bentuk dominasi mazhab /Maliki antara
lain berupa ‘prioritas Muwarfa™ Malik, sensor’ dan larangan
kajian selain Muwarra’ Malik, taklid, penguasaan atas arena
diskursus fikih dan kanonisasi hadis. Dominasi tersebut
menyebabkan despotisme terhadap mujkaddisizn. Mereka
mengalami persekusi, baik secara fisik maupun psikis. Mereka
kemudian melakukan perlawanan terhadap dominasi mazhab
Maliki melalui karya dan perdebatan intelektual. Jaringan
keilmuan yang datang belakangan menunjukkan adanya
dukungan terhadap perlawanan mujaddisin. Terakhir
perlawanan mu/addiszn atas dominasi mazhab Maliki dimulai
dari perebutan wacana, kanonisasi hadis hingga penguasaan
arena pengetahuan. Jaringan keilmuan dan karya hadis setelah
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abad [1I/VIII menggerus dan menggeser dominasi mazhab
Maliki serta Muwarta’ Malik. Dampaknya, fatwa Maliki dan
kajian Muwayra’ Malik harus bersinggungan dengan hadis dan
mazhab lain.

Penelitian ini menunjukkan bahwa diskursus hadis di
daerah periferal dipenuhi konflik dan perjuangan kelompok.
Jaringan keilmuan dan kanonisasi kitab hadis juga
mempengaruhi diskursus hadis. Di samping itu, pemahaman
atas makna hadis lebih dipentingkan daripada validitas riwayat
dan kritik rawi di daerah periferal. Penelitian ini juga
membuktikan adanya relasi kuasa dan pengetahuan, legitimasi
kekuasaan, lokasi kawasan dan jaringan keilmuan dengan
perkembangan pengetahuan hadis.

Kata kunci: diskursus hadis, jaringan keilmuan, ortodoksi,
Muwatta’® Malik, al-Andalus
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ABSTRACT

The difference in hadith discourse between the East and
al-Andalus reflects the competition and struggle for the
authority of knowledge. In the 1/VII-1II/IX centuries, the
discourse in the East was controlled by the Hanafi and Sakih
al-Bukhart schools, while the Maliki and Muwatta’ Malik
schools controlled al-Andalus. The situation lasted a long time
until gave birth to an orthodoxy that dominated knowledge.
The impact was that the Maliki and Muwarta Malik schools
dominated the hadith discourse and limited knowledge. To
discuss the issue, three things, i.e., 1) the power and scientific
networks in the discourse of hadith, 2) the dominance of the
Maliki school of thought which gave birth to orthodoxy and
affected the hadith discourse, and 3) the influence of power,
scientific networks, and orthodoxy in the following centuries
were then taken into account.

This library research used a historical qualitative
approach. To see the existing orthodoxy and domination,
Pierre Bourdieu’s orthodoxy and dominance theory was
employed. This research resulted in three findings. First, the
power of knowledge in al-Andalus showed the existence of
policies to strengthen the figh and legitimacy of power. The
policy aimed to maintain political stability and build a
knowledge base. The many scientific networks that supported
the Maliki school of thought caused the domination and power
of Muwagra” Malik-over.the discourse of the hadith. Second,
the forms of Maliki school domination were, among others, the
priority of the Muwayta” Malik, censorship, and the prohibition
of studies other than the Muwaysa’ Malik, taklid, mastery over
the arena of figh discourse, and the canonization of hadith.
This dominance caused despotism to mukaddisin. They
experienced persecution, both physically and psychologically,
causing them to fight against the domination of the Maliki
school of thought through intellectual works and debate. The
scientific network that came later showed support for the
mukaddisin resistance. Third, the mukaddisan resistance to the
domination of the Maliki school of thought began from the
struggle for discourse, the hadith canonization, to the mastery
of the arena of knowledge. The network of science and works
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of hadith after the I11/V1II century undermined and shifted the
dominance of the Malik1 school and the Muwatta’ Malik. As a
result, Maliki fatwa and Muwarta’ Malik studies had to
intersect with other hadiths and schools of thought.

This research shows that the hadith discourse in peripheral
areas was filled with conflict and group struggle. The scientific
network and canonization of hadiths also influenced the
discourse of hadiths. In addition, the understanding of the
meaning of hadiths was more important than the validity of the
narratives and ritual criticism in the peripheral area. This
research also proves the existence of power and knowledge
relations, power legitimacy, regional location, and scientific
network with the development of hadith knowledge.

Keywords: hadith discourse, scientific network, orthodoxy,
Muwayza’ Malik, al-Andalus
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

T;:éf Nama | Huruf Latin Keterangan
| Alif d”a;ibd;zkan Tidak dilambangkan
< Ba’ b be
< Ta’ t te
o Sa’ $ es (dengan titik atas)
z Jim j je
C Ha’ h ha (dengan titik bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha
> Dal d de
3 Zal 7/ zet (dengan titik atas)
) Ra’ r er
5 Za’ z zet
o Sin S es
5 Syin sy es dan ye
g Sad s es (dengan titik bawah)
N Dad d de (dengan titik bawah)
L Ta’ t te (dengan titik bawah)
- 7a’ Z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
¢ Ghain gh ge
< Fa’ f ef
3 Qaf q qi
4 Kaf k ka
J Lam I el

xviii



T;:éf Nama | Huruf Latin Keterangan
¢ Mim m em
o Nan n en
3 Waw W we
» Ha’ h ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ Y&’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
INES haddasa
s Muwarta’
C. Vokal Pendek
Harakah |Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a By 2 e man nasar wa gatal
Kasrah i i e oS kamm min fi’ah
Dammah u by iy e | sudus wa khumus wa sulus

D. Vokal Panjang

Harakah |Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a Ol 31, A fattah razzaq mannan
Kasrah 1 by Sans miskin wa faqir

Dammah| 1 Tots s dukhal wa khurj
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E. Huruf Diftong

Kasus Ditulis| Kata Arab| Ditulis
Fathah bertemu waw mati aw 3550 maulad
Fathah bertemu ya’ mati ai et muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
\,:;TT a’antum
AU s u‘iddat li al-kafirin
F8s o8 la’in syakartum

G. Huruf Ta’ Marbuatah
1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

Kata Arab Ditulis
ihpr 2y zaujah jazilah
Balst Jizyah muhaddadah
Keterangan:

Ketentuan- ini - tidak. berlaku .terhadap . kata-kata Arab
yang,sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti
salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki
lafal aslinya:

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakah (fathah,
kasrah, atau dammah), maka ditulis dengan “t”

Kata Arab Ditulis

adll 315 zakat al-fitri
ikl 52> ) ila hadrat al-mustafa
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbagai pendekatan dalam kajian hadis, dari pendekatan
yang skeptis, kritis hingga positif telah dilakukan guna mencari
dan meneguhkan otentisitas dan validitas hadis. Dengan
meneguhkan kedua hal tersebut, maka awal sejarah Islam
dapat direkonstruksi. Selain itu, rekonstruksi bisa juga
mencakup berbagai aspek keagamaan, pemikiran sosial dan
legal serta praktik yang ada pada tiga abad pertama dalam
sejarah Islam.! Studi asal usul dan perkembangan berbagai
kajian Islam, khususnya hadis sangat penting untuk melihat
sejarah Islam awal. Dengan mengetahui asal muasal Islam
(Islamic origin), seseorang akan mengetahui bagaimana
genesis peradaban dan sejarah Islam.?

Semakin awal sebuah sejarah, semakin banyak
ketidaksetujuan di dalamnya. Para pengkaji awal Islam secara
garis besar terbagi dalam dua kelompok. Pertama kelompok
minimalis yang cenderung menerima kerangka dengan
beberapa perincian warisan sejarah yang sangat kaya pada
akhir abad 11/VHI —11/1X., Kelompok fokus pada biografi dan
mata -rantai transmisi.’ Kedua kelompok -maksimalis yang

! Harald Motzki, 'Nicolet' Boekhoff-van'der Voort, and Sean W.
Anthony, Analysing Muslim Traditions: Studies in Legal, Exegetical and
Maghazi Hadith (Leiden: Brill, 2010).

2 Herbert Berg, Method and Theory in the Study of Islamic Origins,
Islamic History and Civilization 49 (Brill Academic Publishers, 2003).

3 Pengertian abad (garn) yang dimaksud penulis di sini adalah masa
seratus tahun. Misalnya abad | mulai tahun 1-100. Abad Il mulai tahun 101-
200 dan seterusnya. Terdapat beberapa pengertian tentang garn, baik dari
para ahli hadis, sejarah maupun ulama ilmu lainnya. misalnya ada yang
mengatakan bahwa satu abad terdiri dari 40 tahun, 70 tahun, 80 tahun, 100
tahun, 120 tahun dan lainnya. Ada juga yang mengatakan garn identik
dengan generasi (al-ji/), tingkatan (rabagah) dan lainnya. Pengertian garn
atau abad dengan rentang waktu seratus tahun (1-100 tahun) dianggap lebih
mudah untuk melakukan pembatasan periodik dan lebih umum digunakan
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cenderung mencurigai kerangka yang ada dan menolak banyak
perincian, bahkan semuanya.* Perdebatan menjadi semakin

pada oleh ahli sejarah maupun ahli hadis belakangan. Lihat dalam
Muhammad bin Mukarrram bin ‘Ali Ibn Manzir, Lisan Al-‘Arab (Beirut:
Dar Sadir, 1414), XIII: 333-334; Muhammad bin Ya‘qub al-Fairtizabadi, Al-
Qamis al-Muhit, ed. Muhammad Na‘Tm al-‘Arqastsi (Beirut: Mu’assasah
al-Risalah, 2005), 1223; Isma‘ll bin Hammad al-Jauhari, Al-Sikah Taj al-
Lughah Wa Sihah al-‘Arabiyyah, ed. Ahmad bin ‘Abd al-Ghafur ‘Attar
(Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1987), VI: 2180; Isma‘1l bin Yasuf Ibn al-
Ahmar al-NastT, 4 ‘lam al-Maghrib Wa al-Andalus FT al-Qarn al-Samin, ed.
Muhammad Ridwan al-Dayah (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1976);
Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-Syaukani, Al-Badr al-T7ali‘ Bi
Mahasin Man Ba‘d al-Qarn al-Sabi‘ (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, n.d.), I: 153;
‘Abd al-‘Aziz bin ‘Abd Allah al-Halil, Al-Tasnif Fi al-Sunnah al-
Nabawiyyah Wa ‘Ulimuha Fi al-Qarn al-Khamis al-Hijri (Madinah:
Majma‘“ al-Malik Fahd li Tiba‘ah al-Mushaf al-Syarif bi al-Madinah al-
Munawwarah, n.d.); Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi, Al-Dau ‘
al-Lami‘ Li Ahl al-Qarn al-Tasi‘ (Beirut: Mansytrat Dar Maktabah al-
Hayah, n.d.), IV: 197; Muhammad bin Sadiq Binkiran, Tadwin A/-Sunnah
al-Nabawiyyah Fi al-Qarnain al-Sant Wa al-Salis Li al-Hijrah (Madinah:
Majma*“ al-Malik Fahd li Tiba‘ah al-Mushaf al-Syarif bi al-Madinah al-
Munawwarah, n.d.), 17; Muhammad bin Matar al-Zahrani, ‘/lm al-Rijal
Nasy’Atuhii Wa Tatawwuruhii Min al-Qarn al-Awwal Ila Nihayat al-Qarn
al-Tasi ‘ al-Hijr (Riyadh: Maktabah Dar al-Minhaj, 1996).

4 Pendekatan narasi Islam awal terbagi ke dalam tiga kelompok, yaitu:
1) pendekatan deskriptif (descriptive approach) yang menggunakan
gambaran tradisional dalam sumber Muslim seperti teks Alquran (yang
mempunyai nilai dokumentasi dalam hidup dan ajaran Rasulullah), akhbar
(mencakup kronologi yang-terjadi pada Muslim) dan hadis-(yang lebih kuat
dari akhbar) seperti dilakukan W. Muir, P. K. Hitti dan lainnya; 2)
pendekatan sumber-kritis (critical-source approach) /yang .mengkritisi
sumber-sumber awal Islam yang masih bercampur validitasnya tapi juga
mengakui bahwa' hadis 'juga merupakan material yang penting dalam
pendekatan ini seperti dilakukan M. J. De Goeje, Wellhausen; 3) pendekatan
kritis-tradisi (tradition-critical approach) yang menggunakan kompleksitas
tradisi oral dalam sejarah Islam dalam kepentingan agama dan sosial seperti
kajian 1. Goldziher; dan 4) pendekatan skeptis (skeptical approach) seperti
pendekatan kritis-tradisi yang menerima pemikiran bahwa Islam asli adalah
produk yang lama dan menjadi bagian dari evolusi oral, tapi mereka
menolak bahwa ada fakta historis di mana tradisi yang ada menggambarkan
periode Islam awal seperti penelitian J. Schacht, John Wansbrough, Patricia
Crone, Michael Cook, Suliman Bashear, Gerald Hawting, Moshe Sharon,
Judith Koren and Yehuda D. Nevo dan Norman Calder. Lihat dalam Fred
McGraw Donner, Narratives of Islamic Origins: The Beginnings of Islamic
Historical Writing, Studies in Late Antiquity and Early Islam 14 (Darwin
Press, 1998), 1-35.
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tajam ketika membahas biografi Rasulullah SAW dan sejarah
penaklukan wilayah (futihat al-buldan).®

Perdebatan tersebut bisa dijembatani dengan membahas
beberapa aliran dan kawasan tertentu. Bahasan tersebut akan
menghasilkan kajian yang komprehensif dan holistik. Misalnya
proses kodifikasi hadis awal hadis dalam aliran Sunni tidak
diikutkan dalam kodifikasi aliran Syi’ah. Hadis yang
digunakan oleh aliran Khawarij tidak dimasukkan dalam
tradisi Sunni dan lainnya. Pertimbangan otoritas ideologis,
epistemologis dan referensial menyebabkan kodifikasi hadis
yang parsial dan penuh dengan sensor riwayat.® Melalui
analisis isnad cum matn, berbagai jenis riwayat dan teks yang
berbeda serta relasinya dapat digunakan sebagai rekonstruksi
sejarah. Tujuannya untuk menilai apakah suatu riwayat asli
atau palsu.” Berbagai kajian hadis, utamanya yang terkait
dengan masa awal Islam, berkembang terus menerus dan akan
selalu berdialektika serta bersinggungan dengan kajian lain.
Hal tersebut akan menguji berbagai teks dari berbagai
perspektif, dan menunjukkan bahwa kehidupan Muslim sangat
dinamis dan tidak homogen.®

Beberapa kajian yang ada masih banyak fokus pada
pusat Islam di Hijaz dan Timur Tengah. Kajian di daerah
periferal belum banyak dikaji dan diperhitungkan dalam

® Chase F. Robinson, “Islamic Historical Writing, Eighth through the
Tenth Centuries,” in The Oxford History of Historical Writing: Volume 2:
400-1400, ed. Sarah Foot and Chase F. Robinson (Oxford University Press,
2012), 239-266.

6 Saifuddin, Arus Tradisi Tadwin Hadis Dan Historiografi Islam:
Kajian Lintas Aliran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011).

7 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik
Hadis (Jakarta: Hikmah, 2009); Kamaruddin Amin, “Nasiruddin Al-Albant
on Muslim’s Sahih: A Critical Study of His Method,” Islamic Law and
Society 11, no. 2 (2004): 149-176.

8 Nicolet Boekhoff-van der Voort, Kees Versteegh, and Joas
Wagemakers, eds., The Transmission and Dynamics of the Textual Sources
of Islam (Leiden: Brill, 2011).
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kontestasi pemikiran dan kajian hadis.® Daerah al-Andalus
misalnya, merupakan salah satu contoh sejarah dan peradaban
Islam awal periferal. Perkembangan pengetahuan dan kajian
Islam di al-Andalus tergolong agak ketinggalan dari daerah
Islam lain.® Penyebabnya al-Andalus adalah daerah ujung
Barat (al-Maghrib al-Agsa), yang terletak di luar semenanjung
Arabia dan ditaklukkan terakhir kali oleh pasukan Muslim.
Dengan komposisi masyarakat yang multi-etnis, para penakluk
Muslim tidak memaksa mereka untuk masuk Islam dan
membiarkan mereka tetap pada agamanya.** Jarak ruang dan
waktu serta jeda perkembangan pengetahuan antara al-Andalus
dan daerah terhitung lama.!? Karim “Ajil Husain mengatakan

® Lihat misalnya klasifikasi perdebatan kajian hadis yang ada di daerah
sentris Islam dalam Jonathan A. C. Brown, Hadith: Muhammad’s Legacy in
the Medieval and Modern World, Foundations of Islam (Oneworld
Publications, 2009), 240-265.

10 Al-Andalus (dengan bentuk fa ‘lalul) atau sebagian menyebutnya
sebagai al-Andulus (fa ‘lulul) meliputi Semenanjung lberia, dimulai dari
daerah Spanyol, Portugis hingga sebagian selatan Perancis. Ibn al-Faqih
mengatakan daerah al-Andalus bagian selatan berbatasan dengan Narbonne,
Perancis. Al-Andalus berbeda dengan Andalusia. Andalusia sekarang adalah
salah distrik di selatan Spanyol yang mencakup Huelva (Walbah), Sevilla
(Isybiliyyah), Cordoba (Qurtubah), Cadiz (Qadis), Malaga (Malaqah), Ecija
(Istijah), Jaen (Jayyan), Granada (Gharnatah) dan Almeria (Almuriyyah).
Lihat Yaqat bin ‘Abd Allah al-Hamawi, Mu jam al-Buldan (Beirut: Dar
Sadir, 1995), I: 2622645 G. S.-Colin, <“Al-Andalus;” in- The -Encyclopaedia
of Islam, ed. B. Lewis, Ch. Pellat, and J. Schacht, vol. I (Leiden: E.J. Brill,
1986), 486-503; Kenneth Baxter. Wolf, Conquerors and (Chroniclers of
Early Medieval Spain, Translated Texts for Historians'(Liverpool University
Press, 2011), xii; Ahmad bin Ishaq al-Ya‘qabi, Al-Buldan (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Timiyyah, 1422), 192-195; Ahmad bin Muhammad'Ibn al-Faqih,
Al-Buldan, ed. Yuisuf al-Had1 (Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1996), 134; Ibrahim
bin Muhammad al-Istakhri al-Karkhi, Al-Masalik Wa al-Mamalik (Kairo: al-
Hai’ah al-‘Ammah li Qusiir al-Saqafah, n.d.), 33; Nasir Khasrii al-Hakim al-
Marwazi, Safar Namah, ed. Yahya al-Khasysyab (Beirut: Dar al-Kitab al-
Jadid, 1983), 85.

11'531d bin Ahmad al-Andalusi, Kitdb Tabagat AI-Umam (Beirut: al-
Maktabah al-Kasalikiyyah li al-Aba’ al-Yast‘iyyin, 1912), 62-63.

12 Jika pada akhir abad 1/VII khalifah Umayyah ‘Abd al-Malik bin
Marwan (w. 86/705) sudah melakukan Islamisasi dan Arabisasi (menjadikan
bahasa Arab sebagai lingua franca di Afrika Utara, Mesir dan Fertile
Crescent serta menanamkan banyak kosakata dan alfabet Arab dalam bahasa
lain), maka al-Andalus pada abad I1/V111 baru melakukan hal tersebut. Lihat
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bahwa jarak terpendek kodifikasi pengetahuan antara al-
Andalus dengan Masyriq (orientales islamicos) adalah 51
tahun (Yaman), sedangkan jarak terpanjang adalah 110 tahun
(Mesir).®* Kawasan Mesir ditaklukkan pada 18/639, sedangkan
al-Andalus pada 92/710.* Faktor lainnya adalah rentang waktu
yang cukup panjang antara Rasulullah dengan masa kodifikasi
hadis ke dalam berbagai teks kanon.'®

Kajian yang berada di daerah periferal mempunyai
banyak keunikan dari aspek geografis, genealogi intelektual,
kekuasaan pemerintah, penggunaan bahasa, budaya, sistem
sosial dan relasi keagamaan.'® Beberapa keunikan Maghrib
(occidentales islamicos) misalnya, tidak dapat ditemukan di
daerah Timur. Keunikan tersebut dapat menuntun kepada
kajian yang lebih komprehensif dan menyeluruh atas dunia
intelektual dalam studi Islam.*’

dalam Chase F. Robinson, Abd Al-Malik, Makers of the Muslim World
(Perseus Books Group;Oneworld Publications, 2012), 132.

18 Wilayah Masyriq dimulai dari timur Mesir hingga Transoxania (ma
ward’a al-nahr) hingga Sind (India). Lihat dalam Muhammad bin Ahmad
al-Maqdisi, Aksan Al-Taqgasim Fi Ma ‘rifah al-Agalim (Kairo: Matba‘ah al-
Madbiili, 1991), 260; A. Miquel, “Mashrik,” in The Encyclopaedia of Islam,
ed. C. E. Bosworth et al., vol. VI (Leiden: E.J. Brill, 1991), 720. Selanjutnya
Masyriq akan disebut sebagai Timur dalam penelitian ini.

14 Karim ‘Ajil- Husain, ,“Al-Tamhid. \Li al-Tadwin al-Tarikhi F1 al-
Andalus Hatta Nihayah al-Qarn al-Sant al-Hijri,” Majallah Jami‘ah Tikrit li
al- ‘Ulim al-Insaniyyah 14, no. 11 (2007): 185-226.

1¥'Suryadi, “Dari Living Sunnah Ke Living Hadis,” dalam Metodologi
Penelitian Living Qur’an Dan Hadis,€d. Sahiron Syamsuddin (Yogyakarta:
Teras, 2007), 87-104.

16 Miguel Asin Palacios, Un Tratado morisco de polémica contra los
judios (Paris: A. Burdin, 1909); Miguel Asin Palacios, El Islam
Cristianizado (Madrid: Plutarco, 1931); Miguel Asin Palacios, La
espiritualidad de Algazel y su sentido cristiano (Imprenta de Estanislao
Maestre, 1936); ‘Al al-Muntasir al-Kattani, Inbi ‘as al-Islam Bi al-Andalus
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 2005), 30-31.

17 Al-Maqdisi mengatakan bahwa daerah Maghrib dimulai dari ujung
Masyriq di barat Mesir, yaitu daerah Raqqah, Afrika, Tahirt, Sijilmasah,
Fals, Sous, Semenanjung Sicilia hingga al-Andalus. Termasuk daerah
sekarang adalah Afrika Utara, Tunisia, Aljazair dan Maroko. Lihat al-
Maqdisi, Ahsan Al-Tagdasim FT Ma‘rifah Al-Aqalim. 215; bandingkan
dengan E. Lévi-Provengal, “Al-Maghrib,” dalam The Encyclopaedia of
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Kecenderungan studi kawasan hadis dalam konferensi
maupun forum ilmiah hadis masih sangat kurang. Muhammad
‘Abd al-Razzaq Aswad mengatakan bahwa hanya ada lima
studi kawasan (8,3%) dari 60 kajian hadis dirayah sejak 1986-
2004.18 Kajian kawasan tersebut diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas dan tepat tentang bagaimana ilmu-
ilmu keislaman berproses dan berlanjut di daerah tertentu.
Begitu juga dengan epistemologi ilmu-ilmu tersebut yang
dikaji sedemikian rupa berdasarkan nalar ulama dan
masyarakat setempat. IImu hadis di Barat misalnya, bisa dilihat
sebagai ilmu yang hanya mengikuti alur dan kaidah
epistemologi di Timur atau bahkan sebaliknya; berproses
secara aktif dan kreatif dalam mengondisikan keilmuan yang
sesuai dengan kondisi sosial di Barat.

Daerah al-Andalus pada awalnya tidak mempunyai
lembaga pendidikan atau  pengetahuan.  Al-Maqqari
mengatakan bahwa para penduduk di sana datang ke masjid
agar mereka mendapatkan pengetahuan, walaupun itu tidak
gratis. Para ulama mendapatkan posisi yang istimewa, terlebih
mereka yang menguasai beberapa keilmuan dari Timur.'®
Golongan ahli fikih dan ulama Maliki misalnya, mendapatkan
posisi yang tinggi dalam pemerintahan dan banyak
memberikan fatwa serta kebijakan. Dalam bidang ilmu hadis,
para ulama di sana lebih-senang untuk menulis karya tentang
pemahaman hadis (syark maupun rafsir). Kitab hadis yang

Islam, ed. C. E. Bosworth et-al., vol. VV (Leiden: E.J. Brill, 1986), 1183—
1209. Selanjutnya Maghrib akan disebut sebagai Barat dalam penelitian ini.

18 Kawasan tersebut antara lain Yordania, Tunisia, Maroko, Aljazair
dan Arab Saudi. Lihat dalam Muhammad ‘Abd al-Razzaq Aswad, Al-
Ittijahat al-Mu ‘asirah FT Dirdsat al-Sunnah al-Nabawiyyah Fi Misr Wa
Bilad Syam (Damaskus: Dar al-Kalim al-Tayyib, 2000), 150-161.
Walaupun penelitian ini dilakukan 15 tahun yang lalu, namun memberikan
gambaran yang representatif tentang kajian kawasan yang masih belum
banyak diteliti. Sayangnya penelitian lanjutan yang digagas Aswad belum
dijumpai pada saat ini.

1 Ahmad bin Muhammad al-Maqqari, Nafp Al-Tib Min Ghusn al-
Andalus al-Rafib Wa Zikr Waziriha Lisan al-Din Bin al-Khatib, ed. Ihsan
‘Abbas (Beirut: Dar Sadir, 1997), I11: 220-221.
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dijadikan kajian bukan semua kitab hadis, namun terbatas pada
kitab Muwarra’ Malik.?° Keadaan ini berbanding terbalik di
mana ulama Timur mengkaji epistemologi hadis lebih dahulu,
dari sisi validitas, kualitas transmisi baru kemudian mengkaji
pemahaman. Imam Malik sendiri enggan karyanya,
Muwayta’, dijadikan standar hadis oleh Abu Ja‘far al-Mansir.
Namun kitabnya malah menjadi standar rujukan di Barat.?
Abad 11/VII hingga H1/IX merupakan masa penaklukan
lanjutan dan sekaligus masa penguatan agama dan politik di al-
Andalus. Pada masa yang sama, ulama di Timur sudah
melakukan berbagai kodifikasi ilmu hadis dan mencapai
puncaknya.” Masa-masa tersebut menjadi masa perjuangan
umat Islam yang saling tumpang tindih. Di satu sisi mereka
berupaya agar kekuasaan agama dan politik menjadi kondusif
dan stabil. Di sisi lain, mereka juga berusaha agar pengetahuan
dapat menyebar di masyarakat. Dengan demikian, interaksi
budaya dengan teks hadis menghadapi realitas obyektif yang
kompleks.? Salah satu cara membentuk pengetahuan adalah

2 Muwarta’ Malik merupakan salah satu kitab yang masuk dalam
kategori publikasi oral (oral publication), yang berasal dari catatan tertulis
kemudian didiktekan, diredaksikan atau dibacakan ketika belajar atau
mendengarkan ,guru yang .sedang- mengajar:Lihat-Amidu Sanni, “The
Genesis_of Literature in_Islam: From the Aural to the Read,” Journal of
Muslim=Minarity. Affairs 34, no: 4 /(October 2, 2014). 456-460; Gregor
Schoeler, The Oral and the Written in Early Islam, ed. James E.
Montgomery, trans. Uwe Vagelpohl (New York: Routledge Taylor &
Francis Group, 2006), 43.

2 Muhammad Akmaluddin, “Developments of Hadith Riwaya in Al-
Andalus (2nd - 3rd Centuries of Hijriyya),” Ulumuna 21, no. 2 (December
29, 2017): 228-252.

22 Muhammad bin Sa‘d bin Mani‘ al-Baghdadi, Al-Tabagat al-Kubra,
ed. Muhammad ‘Abd al-Qadir ‘Ata (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1990), V: 468.

23 Muhammad bin Matar al-Zahrani, Tadwin Al-Sunnah al-Nabawiyyah
Nasy atuhii Wa Tatawwuruhii Min al-Qarn al-Awwal 1la Nihayat al-Qarn
al-Tasi al-HijrT (Riyadh: Maktabah Dar al-Minhaj, 1426).

24 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi: Perspektif
Muhammad al-Ghazali Dan Yusuf al-Qaradhawi (Yogyakarta: Teras,
2008), 223.
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dengan mengusung konsep taqlid (taklid, mengikuti keputusan
imam atau ulama) dalam berbagai bidang kehidupan.

Daulah ‘Abbasiyyah di Timur, yang menggantikan
daulah Umayyah, memindahkan pusat pemerintahannya ke
Baghdad dan menjadikan mazhab Hanafiyyah sebagai mazhab
resmi pemerintahan. Sebagai dampaknya, pusat mazhab Auza‘l
di Damaskus menjadi redup dan harus berhadapan dengan
mazhab Hanafiyyah. Akibatnya, al-Auza‘i harus menerima
rekonsiliasi dari dinasti ‘Abbasiyyah.?® Situasi politik tersebut
menyebabkan orang-orang di al-Andalus dihadapkan pada dua
pilihan: yaitu antara mencari ilmu ke Baghdad (sentra
pengetahuan tetapi menjadi musuh dinasti Umayyah) dan
Damaskus (sentra mazhab Auza‘il, yang mempunyai kesamaan
corak tekstualis dengan mazhab Maliki, baik dari sumber
hukum maupun deduksinya),?® atau ke kota lain seperti
Madinah. Sebagian kemudian mencari ilmu ke Baghdad,
sebagian pergi ke Madinah dan sebagian pergi ke tempat yang
lain. Orang-orang yang tidak melakukan perjalanan intelektual
(riklah ‘ilmiyyah) keluar al-Andalus akan belajar dari ulama
setempat, baik mereka berasal dari al-Andalus sendiri, dari
Timur atau pernah melakukan rizlah ke Timur (el viaje a
oriente).

Tujuan riklah ke Timur berkaitan erat dengan
pengetahuan yang ‘dibawa ke ‘al-Andalus.” Persaingan antara
Timur dan Barat pada saat itu bukan-hanya persaingan politik,
tetapi juga pengetahuan;-budaya. dan-tradisi-2” Dalam hal ini,
Anwar G. Chejne mengatakan:*®

% W. Montgomery Watt and Pierre Cachia, A History of Islamic Spain
(Edinburgh: Edinburgh University Press, 1977), 62-64.

% |bid., 64.

2 Amidu Sanni, “Arabic Literary History and Theory in Muslim
Spain,” Islamic Studies 34, no. 1 (1995): 91-102.

2 Anwar G. Chejne, Muslim Spain: Its History and Culture (University
of Minnesota Press, 1974), 148.



“... From the beginning of the conquest until the
middle of the eleventh century, al-Andalus looked to
the East for inspiration and guidance in practically
pursuits. In fact, Andalusian scholars were satisfied to
emulate and imitate Eastern authors in grammar and
lexicography, Qur’anic studies, the study of Prophetic
Tradition, poetry, belles lettres, ... Favorable
comparison with Eastern standards was generally
considered the mark of excellence... Henceforth, the
Hispano-Arabic scholar was satisfied only with
exceeding the status of his Eastern counterpart.”

(“... Sejak awal penaklukan hingga pertengahan abad
VIXI, pada kenyataannya al-Andalus melihat Timur
sebagai inspirasi dan pemandu untuk mengejar
pengetahuan. Sebenarnya, ulama al-Andalus puas
untuk berusaha menyamai dan meniru penulis Timur
dalam gramatika dan leksikografi, studi Alquran, studi
hadis, syair, susastra, ... Perbandingan yang
menyenangkan dengan standar Timur yang secara
umum dianggap sebagai tanda keunggulan...
Selanjutnya, ulama Spanyol-Arab (al-Andalus) hanya
puas ketika melebihi status rekan Timurnya.”)

Persaingan tersebut merupakan tantangan rasional dan
filosofis, bukan hanya mencari dan membahas kelemahannya
saja.?® Oleh karena itu, ulama al-Andalus harus mencari pusat
keilmuan ke daerah lain untuk mendapatkan legitimasi ilmiah
dan mengembangkannya.: Dalam: mencari daerah tersebut,
Madinah dianggap lebih cocok karena mendukung dinasti
Umayyah di al-Andalus.®® Jaringan intelektual dari Madinah
menyebabkan banyak ulama di al-Andalus menjadi pengikut
mazhab Maliki. Mazhab tersebut kemudian mendominasi al-
Andalus dan menggantikan mazhab Auza‘l yang sebelumnya

2 Francis Robinson, “Knowledge, Its Transmission and the Making of
Muslim Societies,” dalam Islamic World, ed. Francis Robinson (Cambridge:
Cambridge University Press, 1996), 208-249.

% al-Maqqari, Nafk Al-Tib, 11: 10; 111: 230.
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menjadi mazhab resmi. Sebenarnya ada kesamaan antara corak
tekstualis mazhab Maliki dengan mazhab Auza‘i, baik dari
sumber hukum maupun deduksinya.®! Para pemuka ulama al-
Andalus yang mengambil dari Malik misalnya al-Ghazi bin
Qais (w. 199/814), Ziyad bin ‘Abd al-Rahman Syabtiin (w.
204/819), Yahya bin Yahya al-LaisT (w. 234/848) dan lainnya.
Di kemudian hari, mereka menjadi gadr di al-Andalus. Dengan
banyaknya gadr dari mazhab Maliki, Hisyam bin ‘Abd al-
Rahman (171-179/788-796) menjadikan Maliki sebagai
mazhab resmi negara. Putusan tersebut kemudian diperkuat
pada masa al-Hakam bin Hisyam (179-206/796-822) yang
mengganti fatwa di seluruh Cérdoba dan wilayah al-Andalus
dengan pendapat Malik.*? Pada masa ini, terjadi ortodoksi dan
dominasi mazhab Maliki, yang mendorong pada satu kesatuan
mazhab dan kebijakan di al-Andalus.*

Mereka yang datang ke Madinah mempelajari kitab
Muwayta® Malik. Kitab tersebut berisi tentang praktik
penduduk Madinah (‘amal ahl al-Madinah), dalam ibadah dan
muamalah mereka, yang dimulai sejak zaman Rasulullah SAW
hidup hingga masa Imam Malik. Yahya bin Yahya al-Laisi,
yang menjadi murid imam Malik, di kemudian hari menjadi
penyebar Muwayta” Malik paling populer di Timur maupun
Barat.3* Dengan resminya Maliki menjadi mazhab resmi

81 Watt and Cachia, A History of Islamic Spain, 64.

%2 al-Maqqari, Nafp Al-Tib. 111: 230

% Dengan demikian, ortodoksi di al-Andalus lebih awal 19 tahun
sebelum ortodoksi yang dikampanyekan oleh al-Ma’miin, yang berkuasa
pada 198/813. Namun demikian, kajian ortodoksi abad pertengahan selalu
mengaitkan dengan inkuisisi atau misnah pada masa al-Ma’min. Lihat
misalnya dalam John B. Henderson, The Construction of Orthodoxy and
Heresy: Neo-Confucian, Islamic, Jewish, and Early Christian Patterns
(State University of New York Press, 1998), 49-50.

% AN.M. Raisuddin, “Yahya Ibn Yahya Al-Masmiidi (152—
234/769—851): His Contribution to the Study of Hadith Literature in
Spain,” Islamic Studies 30, no. 2 (1992): 213-217.
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pemerintah al-Andalus, maka mazhab lain dilarang dan tidak
diizinkan untuk masuk atau dipelajari.*®

Pada abad II/VIII — III/IX, mazhab Maliki membuat
dasar-dasar mazhab dan menjadikan kitab Muwarta’ Malik
sebagai rujukan utama. Sayangnya, mereka tidak
menggunakan metode hadisnya, tetapi malah opini yang
diproduksi dari para pendahulu mereka. Opini yang berasal
dari selain mazhab Malik dan tidak berdasarkan kitab
Muwayta’ Malik dianggap tidak legal.*® Masa ini menjadi masa
pengenalan dan penawaran mazhab Maliki sebagai ganti dari
mazhab Auza‘l, yang sudah dianggap tidak cocok.®” Namun
periode ini menjadi masa taklid, pasif, tidak produktif dan
meniru berbagai produk keagamaan yang sudah ada
sebelumnya.

Taklid dianggap menjadi “doktrin dan agama baru” di al-
Andalus. Taklid dalam berbagai fatwa dan hukum yang telah
ditetapkan fugaha’ (plural dari faqih, ahli hukum) mazhab
Maliki menjadi asas tunggal. Fatwa dan hukum tersebut
menjadi satu-satunya otoritas tertinggi di al-Andalus.®
Berbagai Kkeilmuan baru yang datang di al-Andalus harus
diverifikasi oleh ulama mazhab Maliki. Verifikasi tersebut
berdasarkan fatwa dan komentar ulama Maliki atas Muwagta’
Malik. Semua keputusan politik, keagamaan, sosial dan
keilmuan- didasarkan ‘pada opini mereka. Oleh karena itu,
ulama  'yang . melakukan . riklah = ‘ilmiyvah- (perjalanan
intelektual) ke Timur tetapi membawa opini yang tidak sesuai
dengan mereka akan dihukum. Misalnya ada Baqi bin Makhlad

% George F. Hourani, “The Early Growth of the Secular Sciences in
Andalusia,” Studia Islamica, no. 32 (1970): 143-156.

% Maribel Fierro, “Local and Global in Hadith Literature: The Case of
Al-Andalus,” dalam The Transmission and Dynamics of the Textual Sources
of Islam: Essays in Honour of Harald Motzki, ed. Nicolet Boekhoff-van der
Voort, Kees Versteegh, and Joas Wagemakers (London: Brill, 2011), 63-88.

3 Muhammad Khalid Masud, “A History of Islamic Law in Spain: An
Overview,” Islamic Studies 30, no. 1/2 (1991): 7-35.

% Kajian tentang fugaha’ dan mukaddisin akan dibahas secara detail
pada Bab IV
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(w. 276/889) yang membawa inovasi keilmuan hadis, harus
diusir dengan pengetahuannya, dan ditahan hingga wafat. Ada
juga teman Baqi, Muhammad bin Waddah, yang mengalami
hukuman tersebut. Namun Ibn Waddah segera berbalik arah,
menjadi murid Sahniin bin Sa‘idd dan pengikut Malik. Ia
kemudian menjadi asisten Yahya bin Yahya al-Laisi untuk
menentang berbagai pendapat Baqi. Mazhab Maliki, dengan
taklid dan pendasaran opininya, menjadi mazhab yang stagnan
dan tidak menerima perkembangan pengetahuan.*

Slogan yang digunakan di al-Andalus adalah “kami tidak
mengetahui kecuali hanya kitab Allah dan Muwayta ™ Malik (la
na‘rif illa kitab Allah wa Muwatta’ Malik) dan hanya
mengambil gird’ah (variasi bacaan Alquran) Nafi‘.*> Slogan
ini hampir sama dengan yang dipakai di Timur, yaitu asaihk al-
kitab ba‘d Kitab Allah Sahih al-Bukhari (Kitab paling sahih
setelah Alquran adalah Sahih al-Bukhari) atau yang serupa
seperti Sahih al-Bukhari asahhu sahihan (Sahih al-Bukhari
adalah kitab yang paling sahih di antara kitab sahih).** Di
Timur, klaim validitas Sahih al-Bukhart yang berlangsung
lama dianggap sebagai bentuk ortodoksi, sedangkan klaim
validitas Muwayra’ Malik menjadi ortodoksi di al-Andalus dan
Barat.

Pola taklid fugaha’ Maliki semakin berkembang dan
dominan, yang-sekaligus’ menjadi- perlawanan -atas' dominasi
dan kekuasaan mazhab Hanafi di Timur. Keadaan tersebut
melahirkan stigma terhadap kelompok liyan;- yang harus
berusaha untuk menyelamatkan hidup dan pengetahuan
mereka, agar dapat terus eksis dan berlanjut hingga generasi
setelahnya. Relasi mazhab Maliki dengan para ulama setempat,
khususnya mujaddisian (plural dari mujkaddis, ahli hadis),

% Samir Kaddouri, “Refutations of Ibn Hazm by Maliki Authors from
Al-Andalus and North-Africa” (December 19, 2012): 539-599.

40 al-Maqdist, Aksan Al-Tagasim, 236-237.

4 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Al-Nukat ‘ala Kitab Ibn al-
Salah, ed. Rabi® bin Hadi ‘Umair al-Madkhali (Madinah: ‘Imadah al-Bahs
al-‘TImi bi al-Jami‘ah al-Islamiyyah, 1984), 1. 281-282.
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ditunjukkan dalam beberapa literatur abad I11/IX di al-Andalus.
Indeks al-Kattani dan al-Baidawl menunjukkan bahwa dari 19
karangan hadis, ada 13 buku (68.42%) kajian hadis yang
membahas hagiografi Malik, baik dari sisi para rawi, syarf,
tafsir, musnad hingga catatan atas Muwatta’ Malik. Sisanya,
sebanyak 6 buku (31.58%) membahas tafsir Alquran, kitab
hadis dengan kajian tertentu (abwab makhsiusah) dan hadis dari
ulama non-Maliki seperti karya Baqi bin Makhlad.*?

Kedatangan mujaddisian (plural dari mujaddis, ahli
hadis) yang membawa pengetahuan hadis merubah paradigma
yang ortodoks di al-Andalus.*® Awal abad I11/1X hingga abad
VIXI merupakan masa-masa penting kodifikasi berupa
komentar (syark), mata rantai transmisi (isnad, rijal dan
musnad), keutamaan (fadl), instruksi (zaujrh) hingga ungkapan
asing (gharib) atas kitab Muwara’* Kajian yang
mendasarkan pada selain Muwasa’ Malik dianggap tidak
sesuai dan tidak mematuhi keputusan pemerintah dan fatwa
fugaha’. Berbagai karangan yang ada diarahkan untuk
mendukung dan memperluas pengetahuan mazhab Maliki,
utamanya melalui Muwatta* Malik.

Perkembangan doktrin mazhab Maliki di al-Andalus
didasarkan pada resensi Yahya bin Yahya al-Laisi. Ia
menggunakan hadis Rasulullah SAW dan imam Malik
dijadikan- interpreter otoritatif atas' hadis-tersebut. Walaupun
Muwatta' Malik ‘dianggap sebagai Kitab standar dan rujukan
utama, namun ada beberapa -orang-yang membawa Kitab

4 Lihat dalam Muhammad bin Ja‘far al-Kattani, Al-Risalah al-
Mustatrafah Li Bayan Masyhir Kutub al-Sunnah al-Musyarrafah (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2011); Aba Ya‘la al-Baidawi, Al-Ta ligat al-
Mustazrifah ‘ala al-Risalah al-Mustagrafah (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2011); Muhammad Akmaluddin, “Silsilat Riwayat Al-Ahadis Fi
al-Andalus: Dirasah Jiniyaltjiyyah Li Tatawwur Riwayat al-Ahadis F1 al-
Qarn al-SanT Wa al-Salis al-Hijri” (M.A., UIN Walisongo, 2015), 112. 112

4 Norman Calder, Studies in Early Muslim Jurisprudence (Oxford:
Clarendon Press, 1993), 37.

4 Lihat macam-macam kajian atas Muwayta” Malik dalam al-Kattani,
Al-Risalah  al-Mustagrafah; al-Baidawi, Al-Taligat al-Mustazrifah;
Akmaluddin, “Silsilah Riwayah Al-Ahadis F1 al-Andalus.”
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lainnya sebagaimana dilakukan Baqi bin Makhlad. Tarikh
Khalifah bin Khayyat dan Musannaf Ibn Abt Syaibah yang
dibawanya dianggap lebih banyak memuat tokoh mazhab
Hanafi dan Syafi‘T daripada Maliki. Kitab-kitab yang dibawa
Baqi tersebut dianggap bertentangan dengan mazhab Malik
dan harus dilarang peredarannya.*

Sentimen dan stigma pada mazhab non-Maliki berimbas
pada transmisi dan genealogi pengetahuan di al-Andalus.
Misalnya anak Muhammad bin Waddah, yaitu Muhammad,
dilarang untuk berguru kepada Baqi bin Makhlad. Pasalnya,
keduanya sedang bermusuhan di mana Baqi dianggap sebagai
musuh mazhab Maliki. Namun anaknya secara diam-diam
berguru kepada Baqi tanpa sepengetahuan Muhammad bin
Waddah.*® Muhammad bin Waddah memusuhi Baqi agar tidak
menjadi korban arogansi fugaha’ dan masyarakat. Padahal
keduanya berteman ketika pergi ke Timur dan mempunyai
guru bersama sebanyak 46 guru.*’

Ulama melarang  mazhab selain - Maliki untuk
menyebarkan gagasannya di al-Andalus. Namun ada juga
mazhab selain Maliki, yang kemudian hari diterima penguasa
Umayyah, seperti mazhab Hanafi dan Syafi‘T yang dibawa
Baqi. Penerimaan tersebut dimulai pada masa Muhammad bin
‘Abd al-Rahman (w. 238/852). Keputusan amir Muhammad
memaksa fugaha’ Maliki “agar meninjau  kembali tradisi
mereka berdasarkan tekanan internal (perubahan sosial dan
politik) dan tekanan-eksternal (pengaruh. fugaha - dari mazhab

4 Christopher Melchert, “How Hanafism Came to Originate in Kufa
and Traditionalism in Medina,” Source: Islamic Law and Society 6, no. 3
(1999): 318-347.

% Mu‘ammar Nari, Muhammad Bin Waddah Al-Qurfubi Mu assis
Madrasat al-Hadis Bi al-Andalus Ma‘a Bagi Bin Makhlad (Ribat: Al-
Maktabah al-Ma‘arif, 1983), 44.

“7 1bid., 68-70.
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lain).*® Namun begitu, ulama Maliki tetap menentang dan
memusuhi Bagi.*°

Persaingan antara fugaha’ Maliki dengan mujaddisun,
baik yang Maliki maupun non-Maliki, mewarnai
perkembangan hadis di al-Andalus. Hal tersebut dimulai pada
awal abad III/IX dimana ulama Maliki mulai melakukan sensor
atas kitab-kitab selain Muwatta’ Malik. Menurut Maribel
Fierro, penerimaan kutub al-sittah di al-Andalus baru dimulai
pada abad IV/X, sedangkan integrasi mazhab Maliki dengan
ilmu hadis terjadi pada abad V/XI. Namun pada saat integrasi
tersebut, mazhab Maliki mulai mendapatkan tantangan baru
dari mazhab Zahiri, yang diwakili oleh Ibn Hazm.® Dengan
adanya tantangan ini, Ibn Hazm dianggap sebagai pihak yang
tidak suka dengan hadis, bahkan dianggap tidak menguasai
kutub al-sittah.>*

Baqi bin Makhlad, yang membawa kitab-kitab mazhab
menjadi korban kesewenangan pengetahuan fikih. Selain Baqf,
ada juga ‘All bin. Ahmad Ibn Hazm yang menjadi obyek
dominasi dan ortodoksi mazhab Maliki. Kitab yang dibawa
Baqt dianggap lebih mengedepankan para sahabat Rasulullah
yang fokus kepada hadis, sedangkan fugaha’ Maliki lebih
condong kepada sahabat yang mementingkan opini mereka
dalam Muwayta’ Malik.>> Walaupun Bagi juga meriwayatkan
kitab Muwaffa’ Malik, ternyata ia tidak bisa lepas dari kritikan

8 Alfonso Carmona, “Le Malékisme'et Les Conditions Requises Pour
I’exercice de La Judicature,” Islamic Law and Society 7, no. 2 (2000): 122—
158.

* Hourani, “The Early Growth of the Secular Sciences in Andalusia.”

%0 Fierro, “Local and Global in Hadith Literature.”

%1 Lihat misalnya dalam ‘Abd al-Wahhab bin ‘Alf T3j al-Din al-Subki,
Qa ‘idah FT al-Jarh Wa al-Ta ‘dil Wa Qa ‘ldah FT al-Mu Arrikhin, ed. ‘Abd
al-Fattah Abti Ghuddah (Beirut: Dar al-Basy3’ir al-Islamiyyah, 1990);
Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Zikr Man Yu'tamad Qauluhu FT al-Jarh
Wa al-Ta ‘dil, ed. ‘Abd al-Fattah Abt Ghuddah (Beirut: Dar al-Basya’ir al-
Islamiyyah, 1990).

52 Scott Lucas, “Where Are the Legal Hadith? A Study of the Musannaf
of Ibn AbT Shayba,” Islamic Law and Society 15, no. 3 (September 1, 2008):
283-314.
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pedas. la dianggap tidak meriwayatkan Muwayfa’ Malik dari
Yahya bin Yahya al-Laisi, pemuka mazhab Maliki dan
periwayat utama Muwayta’ Malik di Timur dan Barat.>

Para fugaha’ Maliki seperti Yahya bin Yahya dan murid-
murid Malik lainnya memang dianggap belajar hadis dari
Malik.>* Namun mereka hanya memproduksi opini dan
putusan yang berseberangan dengan ahl  al-hadis.>®
Perkembangan hadis dapat dilihat dari peran mereka yang
belajar hadis, mengajarkannya pada orang lain dan membuat
berbagai putusan dari hadis yang ada dalam Muwayta’ Malik.>®
Namun Kkajian hadis mereka tidak menyentuh Kkajian
epistemologi, bahkan cenderung mematenkan berbagai
interpretasi tunggal yang kemudian dijadikan sebagai otoritas
tertinggi. Hal ini memperkuat tesis bahwa syarh hadis
digunakan sebagai pedoman dalam berperilaku dan
berpolitik.>” Produksi opini dan putusan selama beberapa
waktu menyebabkan terjadinya dominasi dan ortodoksi
fugaha’ Maliki. Berbagai model pengajaran dan. opini yang
dibuat mazhab Maliki kemudian ~dipatenkan dan harus
diaplikasikan ke dalam berbagai pengetahuan hadis.

Konflik lainnya disebabkan adanya kewenangan penuh
fugaha’ untuk melakukan berbagai cara guna memusnahkan
karangan yang tidak sesuai dengan fatwa mazhab Maliki.
Berbagai karangan ‘tentang pengetahuan hadis ‘dan metodenya
yang baru, utamanya yang bersinggungan dengan para fugaha’

5 Iyad bin Miuisa al-Yahsubi, Al-Ghunyah Fihrisat Syuyitkh al-Qdadt
‘Iyad, ed. Mahir Zuhair Jarar (Tunis: Dar al-Gharb al-Islami, 1982), 98.

% Mustafa Oztoprak, “Hadis Ilminin Endiilis’e Girisi,” Swnak
Universitesi Ilahiyat Fakiiltesi Dergisi 2 (2013): 143-163.

% Christopher Melchert, The Formation of the Sunni Schools of Law,
9th-10th Centuries C.E, Studies in Islamic law and society v. 4 (Leiden;
New York: Brill, 1997), 159.

% Mustafa Oztoprak, “Endiiliis Hadisciliginde Halifelerin Yeri,” Igdir
Universitesi Sosyal Bilimler Dergisi Enstitiisii, no. s 2 (2012): 149-165.

5 L.A. Majid and N. Kurt, “Bahr Al-Madhi: Significant Hadith Text
Sciences for Malay Muslims as a Tool for Political Teaching during
Twentieh Century,” Mediterranean Journal of Social Sciences 5, no. 20
(2014): 2249-2254.
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Maliki, harus disingkirkan dan dilarang beredar. Tindakan
yang dilakukan dimulai dari perusakan buku hadis,
pembakaran, penghapusan isi, hingga pengawasan akses ke
buku hadis yang dilarang. Tanggapan berupa karya dari
mazhab Maliki atas buku hadis yang dilarang memang ada,
tapi itu tidak sebanding dengan tindakan fisik yang
dilakukan.®®

Dominasi  tersebut sebenarnya bertujuan  untuk
menyatukan dan meleburkan perbedaan kajian yang ada.
Dengan adanya penyatuan dan peleburan tersebut, maka ulama
dan pemerintah akan mudah mengatur dan mengawasi
pengetahuan yang dianggap berbahaya dan mengganggu
konsolidasi politik. Namun dominasi tersebut berjalan semakin
liar dan tidak terkendali. Dinamika dan dialektika pengetahuan
menjadi statis, pasif dan tidak berkembang. Ulama dan
masyarakat yang tidak mengikuti mazhab dan ideologi tunggal
penguasa dianggap sebagai pemberontak dan pelaku bidah.
Pembungkaman, sensor dan larangan dilakukan juga pada
karya ilmiah ulama non-Maliki, utamanya karya-karya hadis.

Pelarangan tersebut menyebabkan hilangnya beberapa
karangan hadis paling awal di al-Andalus. Akibatnya,
perkembangan dan dinamika keilmuan awal ilmu pengetahuan
agak sulit direkonstruksi. Bahkan beberapa manuskrip hanya
tinggal namanya saja. ltulah yang "kemudian menyebabkan
pengkaji. awal. di- al-Andalus-hanya bisa ‘menerka-nerka isi
manuskrip tersebut. -Misalnya kitab. Musannaf Baqi bin
Makhlad, Musnad Bagqi bin Makhlad, al-Tarikh al-Kabir fi al-
Ta ‘dil wa al-Tajrih karya Ahmad bin Sa‘id bin Hazm al-Sadafi
(w. 350/961), al-Mustakhraj ‘ala Sahith Muslim karya Qasim
bin Asbagh al-Bayyani (w. 340/951) dan lainnya tidak ada
wujud manuskripnya hingga sekarang.

%8 Maribel Fierro, “How Do We Know about the Circulation of Books
in Al-Andalus? The Case of al-Baki1’s Kitab al-Anwar,” Intellectual History
of the Islamicate World 4, no. 1-2 (2016): 152-169.
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Dari beberapa uraian di atas, diskursus Muwarta’ Malik
mendominasi dan menguasai seluruh Kkajian pengetahuan
agama, khususnya hadis. Dalam rentang abad 11/VIIT — HI/1X,
Muwayta’ Malik menjadi kitab utama yang harus dipelajari,
dikuasai dan diamalkan. Secara sadar atau tidak, mereka yang
tidak bisa menguasai dan mengamalkan kitab tersebut, akan
dianggap sebagai pelaku bidah dan heterodoks. Namun
diskursus hadis di al-Andalus sendiri ternyata didominasi oleh
diskursus Timur, khususnya mereka yang menjadikan kitab al-
Sahihain sebagai kitab paling valid di dunia.>® Oleh karena itu,
Muwarta’ Malik di al-Andalus di satu sisi mendominasi
diskursus hadis, di sisi yang lain Muwatta’ Malik didominasi
oleh diskursus hadis Sakih al-Bukhart.

Fenomena ortodoksi di al-Andalus dalam berbagai aspek
kehidupan keagamaan menjadi hal yang menarik untuk
dibahas. Perbedaan corak kajian hadis, komentar dan
epistemologi  antara al-Andalus dan daerah  Timur
mencerminkan persaingan dan perebutan otoritas pengetahuan.
Ortodoksi ini  kemudian menguasai dan mendominasi
pengetahuan di al-Andalus. Dampaknya adalah terjadinya
kuasa pengetahuan oleh mazhab Maliki dan pembatasan
pengetahuan yang masuk atau yang diproduksi di al-Andalus.
Di samping kuasa pengetahuan dan pembatasan pengetahuan,
ada dinamika dan" dialektika pengetahuan ‘antara kelompok
pendukung mazhab Maliki dengan-tivalnya.-Dinamika dan
dialektika tersebut mewarnai perkembangan diskursus hadis di
al-Andalus.

% Lihat misalnya klaim yang dilontarkan oleh Ibn al-Salah dan orang
sesudahnya dalam ‘Usman bin ‘Abd al-Rahman Ibn Salah al-Syahraziiri,
Ma ‘rifat Anwa* ‘Uliim al-Hadis, ed. Nar al-Din ‘Itr (Beirut: Dar al-Fikr al-
Mu‘agir, 1986), 17-18; ‘Abd al-Rahim bin al-Husain al-‘Iraqt, Al-Tagyid
Wa al-Idah Syark Mugaddimat lbn al-Saldh, ed. ‘Abd al-Rahman M.
‘Usman (Madinah: M. ‘Abd al-Muhsin al-Kutubi, 1969), 25.
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B. Rumusan Masalah

Dari uraian kajian hadis di al-Andalus pada abad 11/VIII —
I1/IX di atas, maka beberapa masalah yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kuasa dan jaringan keilmuan dalam
diskursus hadis di al-Andalus? Mengapa kuasa dan
jaringan  keilmuan tersebut terjadi pada awal
tersebarnya Islam di sana?

2. Bagaimana bentuk dominasi mazhab Maliki di al-
Andalus? Mengapa dominasi tersebut melahirkan
ortodoksi dan mempengaruhi diskursus hadis?

3. Bagaimana pengaruh kuasa, jaringan keilmuan dan
ortodoksi dalam diskursus hadis? Mengapa kuasa,
jaringan keilmuan dan ortodoksi di abad tersebut
mempengaruhi diskursus hadis pada abad selanjutnya?

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Dari beberapa rumusan masalah di atas, penelitian ini
bertujuan untuk: pertama, mengetahui kuasa dan jaringan
keilmuan dalam diskursus hadis di al-Andalus pada 11/VIII —
I11/1X, berbagai penyebab, faktor kuasa dan jaringan keilmuan
serta dampaknya bagi diskursus hadis di al-Andalus. Kedua
mengetahui bentuk dominasi mazhab Maliki dan faktor yang
menyebabkan “dominasi ‘tersebut “menjadi’ ortodoksi. Ketiga
mengetahui pengaruh Kuasa, jaringan keilmuan dan ortodoksi
dalam diskursus hadis serta pengaruhnya-terhadap diskursus
hadis pada abad selanjutnya.

Secara teoritis, penelitian ini akan memberikan gambaran
secara komprehensif dan aktual tentang diskursus hadis, yang
selama ini hanya ada di pusat Islam (Hijaz, Damaskus
Baghdad dan daerah Timur lainnya). Kajian wilayah (area
studies) di daerah periferal Islam dapat memberikan gambaran,
imajinasi dan proses aktif di daerah tersebut. Berkiblat hanya
pada pusat Islam akan menggeneralisir proses pengetahuan di
daerah periferal.
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Secara praktis, penelitian ini berusaha untuk menggali
diskursus dan epistemologi baru dalam perbincangan karya
klasik. Di samping itu, usaha menghidupkan karya klasik
(ihya’ al-turas) sangat penting bagi landasan dan
ketersambungan epistemologis. Landasan dan ketersambungan
tersebut menjadi dasar bagi pengembangan diskursus dan
fenomena umat Islam tanpa harus menjadi orang lain. Dengan
semakin maraknya usaha filologis untuk menyunting dan
menemukan karya paling awal, usaha ikya’ al-turas semakin
mendapatkan tempat dan ruang serta perhatian lebih.

D. Kajian Pustaka

Kajian tentang hadis di al-Andalus sudah dilakukan oleh
beberapa peneliti. Beberapa penelitian tersebut ada yang
berupa kajian tentang mazhab, tokoh, relasi sosial, kajian
Muwayza’ hingga sejarah al-Andalus sendiri. Dalam perjalanan
dan diskusi yang penulis lakukan dengan beberapa peneliti di
Spanyol pada bulan November 2018, tepatnya di Instituto de
Lenguas y Culturas del Mediterraneo y Oriente Proximo,
Departamento de Estudios Judios e Islamicos, Centro de
Ciencias Humanas y Sociales (CCHS) — Consejo Superior de
Investigaciones Cientificas (CSIC), Madrid, ada beberapa
kajian tentang al-Andalus yang sudah sistematis, terstruktur
dan dapat diakses dengan-mudah.

Misalnya kajian tentang pengarang dan periwayat ilmu
(buku, tafsir, hadis-dan-lainnya) beserta referensinya dapat
dijumpai di Historia de los Autores y Transmisores Andalusies
(HATA). Proyek HATA ini berkelanjutan dan sepanjang masa
serta akan diperbaharui informasinya tiap Desember. HATA
terdiri dari enam kategori seperti coran y ciencias coranicas
(Alguran dan ilmu Alquran), hadiz (hadis), figh, dogmatica
dan polémica religiosa (dogma dan teologi), ascetismo, mistica
dan obras de contenido religioso en general (asketisme,
mistisisme dan karangan tentang agama secara umum) serta
geografia dan historia (geografi dan sejarah). Sedangkan yang
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khusus untuk sejarah atau biografi dengan konteks sosialnya
(prosopografi) dapat dilihat dalam Prosopografia de los
ulemas de al-Andalus (PUA). PUA memuat sekitar 11.600
biografi ulama yang diekstrak dari berbagai kitab biografi Arab
klasik, dari awal Islam di al-Andalus hingga kejatuhannya
pada abad IX/XV. Adapun studi onomastikos (tentang
etimologi, sejarah dan penggunaan nama yang tepat) di al-
Andalus terdapat dalam Estudios Onomasticos-Biograficos de
al-Andalus (EOBA).

Kajian tentang Muwatta’ Malik sudah dilakukan oleh
Yasin Dutton dalam The Origins of Islamic Law: The Qur ‘an,
the Muwayra’ and Madinan ‘Amal.®® Buku ini menjelaskan
dasar hukum dalam mazhab Maliki, yang mengambil sumber
dari Alquran, hadis dan tradisi penduduk Madinah
sebagaimana tertulis dalam Muwatfa’ Malik. Dutton juga
membahas sekilas sembilan versi riwayat Muwayza’, termasuk
riwayat dari Yahya bin Yahya al-Laisi.

Terkait hadis_di al-Andalus, Maribel Fierro dalam
artikelnya, “The Introduction of Hadith in al-Andalus
(2nd/8th—3rd/9th Centuries),” menjelaskan tentang kronologi
dan periodisasi perkembangan hadis.®® la menjelaskan
perkembangan hadis dari paruh kedua abad II/VIII hingga
akhir abad 111/IX serta konfrontasi antara ahli hadis dan ahli
fikih. Sayangnya, Fierro tidak banyak menjelaskan bagaimana
proses konfrontasi itu yang berujung pada persekusi ahli fikih
terhadap-ahli-hadis.

Para ulama, terutama mukaddisan dan fugaha’,
mempunyai peran sebagai pewaris para Nabi. Sebagai pewaris
Nabi, mereka juga melakukan riklah ‘ilmiyyah ke banyak
tempat dan berpindah dari satu guru ke guru yang lain. Kitab
Gharib al-Hadis karya ‘Abd al-Malik bin Habib yang tertulis

6 Yasin Dutton, The Origins of Islamic Law: The Qur’an, the
Muwayra’ and Madinan ‘Amal (Surrey, England: Curzon, 1999).

61 Maribel Fierro, “The Introduction of Hadith in Al-Andalus (2nd/8th—
3rd/9th Centuries),” Der Islam 66 (1989): 68-93.
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dalam kertas Timur dan menggunakan tulisan Barat, tafsir al-
Hasan al-Basr1 yang dikutip seluruh para sufi di penjuru dunia
dan kota Qairawan yang menjadi tempat penghubung bagi al-
Andalus dan Timur adalah bukti dari perjalanan tersebut
sebagaimana dikatakan Jonathan E. Brockopp dalam bukunya,
Muhammad’s Heirs: The Rise of Muslim Scholarly
Communities, 622-950.%?

Beberapa inkuisisi (miznah atau cobaan politik) tidak
berpengaruh terhadap para ulama dalam menyebarkan
pengetahuan mereka. Jika ahli hadis di al-Andalus mengalami
beberapa miznah, maka di Timur mereka juga mengalami hal
serupa. Hal ini dibuktikan oleh Patricia Crone dalam bukunya,
Medieval Islamic Political Thought.%® la mengatakan bahwa
mukaddisin Timur pada masa dinasti ‘Abbasiyyah mengalami
mignah dari kelompok Mu‘tazilah, yang tidak begitu
memprioritaskan hadis dalam argumen religiusnya. Miknah
tentang penciptaan Alquran (khalq al-Qur’an) ditargetkan oleh
khalifah al-Ma’man (w. 198/813) bagi para ulama yang tidak
setuju dengan ideologinya, termasuk mukaddisin.

Mukaddisizn di Timur pada waktu itu kemudian
menggunakan klasifikasi biografi berdasarkan kelas (tabagat).
Tujuannya untuk memasukkan kelompok mereka sebagai
orang yang bisa dipertanggungjawabkan keilmuannya serta
mempunyai otoritas pengetahuan. Oleh karena 'itu, sistem
tabagat mengeluarkan- kelompok ~di luar ‘mereka —seperti
rasionalis Mu‘tazilah, Sistem ini nantinya akan menjadi tujuan
ortodoksi. Pendapat ini dikatakan oleh George Makdisi dalam
artikelnya, “‘Tabaqat’-Biography: Law and Orthodoxy in

Classical Islam.”®*

62 Jonathan E. Brockopp, Muhammad’s Heirs: The Rise of Muslim
Scholarly Communities, 622-950, Cambridge Studies in Islamic Civilization
(Cambridge University Press, 2017).

63 patricia Crone, Medieval Islamic Political Thought, New Edinburgh
Islamic Surveys (Edinburgh University Press, 2006).

8 George Makdisi, “‘Tabaqat’-Biography: Law and Orthodoxy in
Classical Islam,” Islamic Studies 32, no. 4 (1993): 371-396.
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Dalam sebuah artikel, “How Do We Know about the
Circulation of Books in Al-Andalus? The Case of al-Bakri’s
Kitab al-Anwar,” Maribel Fierro menjelaskan bagaimana
mengetahui peredaran kitab di al-Andalus. Para ulama di al-
Andalus, khususnya ulama Maliki, harus mengambil tindakan
dengan cara yang berbeda atas berbagai buku yang tidak
mereka sukai sebagai sensor dan kontrol pengetahuan.
Misalnya dengan merusak atau membakar buku, menghapus
isinya dan mengontrol akses hingga menulis buku penolakan
atas buku yang tidak disukai.®®

Dalam artikelnya, “Local and Global in Hadith
Literature: The Case of Al-Andalus,” ia juga mendeskripsikan
beberapa kajian hadis di al-Andalus. la melakukan identifikasi
atas karya para sarjana tentang awal masuknya hadis di al-
Andalus hingga beberapa tipe hadis sebagaimana dilakukan
Ignaz Goldziher. Selain melakukan beberapa periodisasi,
Fierro juga menginventarisir buku hadis yang tersebar di al-
Andalus.%®

Kajian heterodoksi, bidah dan pemberontak pada zaman
dinasti Umayyah hingga tahun 976/1031 dilakukan Maribel
Fierro dalam bukunya, La Heterodoxia En Al Andalus Durante
El Periodo Omeya.®” Berbagai heterodoksi yang terjadi di al-
Andalus seperti paham Syi‘ah, Qadariyyah/Mu‘tazilah,
Murji’ah;, ‘pemberontakan  di ‘berbagai wilayah dan zindik
mendapat hukuman yang berat dari pemerintah. Hal tersebut
tidak bisa dilepaskan. dari peran .fuqaha’- Maliki ikut andil
dalam membuat keputusan dan administrasi kota.

Sebagai daerah yang terdiri dari beberapa etnis, al-
Andalus mempunyai beragam bahasa, kultur dan agama.
Dengan keadaan tersebut, pengetahuan yang ada saling
mempengaruhi dalam proses Arabisasi dan Islamisasi. Di

% Fierro, “How Do We Know about the Circulation of Books in Al-
Andalus?,” 152-169.

% Fierro, “Local and Global in Hadith Literature,” 63—88.

67 Maribel Fierro, La Heterodoxia En Al Andalus Durante El Periodo
Omeya (Madrid: Instituto Hispano-Arabe de Cultura, 1987).
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samping itu, terdapat transfer pengetahuan antara murid dan
guru yang diabadikan dalam beberapa kitab tentang biografi
ulama. Kajian ini dapat ditemukan dalam buku Maribel Fierro,
Al-Andalus: saberes e intercambios culturales.®®

Di al-Andalus, dinasti Umayyah membangun tempat
yang hampir sama dengan Madinah. Oleh karena itu, Cérdoba
dibuat dan didesain semirip mungkin dengan Madinah. Para
ulama di al-Andalus mengatakan bahwa shalat Jum’at di
Masjid Cordoba adalah tempat terbaik di al-Andalus.
Sementara itu, ulama lain juga mengatakan agar penduduk al-
Andalus melakukan ziarah ke Masjid Cordoba. Masjid tersebut
menjadi tempat yang berkaitan erat dengan dinasti Umayyah,
khususnya terkait legitimasi dan otoritas agama serta politik.
Demikian ditulis Maribel Fierro dalam ‘“Holy Places in
Umayyad Al-Andalus.”®°

Kehidupan Yahya bin Yahya sebagai seorang fagiiz dan
kedekatannya dengan penguasa Umayyah di al-Andalus
dibahas Maribel Fierro dalam artikelnya, “El Alfaqui Beréber
Yahya b. Yahya Al-Layti (m. 234/848), ‘El Inteligente de Al-
Andalus.”® la menjelaskan bahwa Yahya bin Yahya
mempunyai jaringan kekuatan dengan dinasti Umayyah.
Berbagai kebijakan yang ada harus atas persetujuannya. Di
samping itu, Yahya bin Yahya juga menjadi rujukan ulama
Maliki di al-Andalus.

Relasi  kekuasaan- dan persaingan antar etnis-di al-
Andalus dibahas Matibel-Fierro dalam “Genealogies of Power
in Al-Andalus: Politics, Religion and Ethnicity during the

6 Maribel Fierro, Al-Andalus: saberes e intercambios culturales
(Barcelona: Icaria Editorial, 2001).

8 Maribel Fierro, “Holy Places in Umayyad Al-Andalus,” Bulletin of
the School of Oriental and African Studies. University of London;
Cambridge 78, no. 1 (February 2015): 121-133.

™ Maribel Fierro, “El Alfaqui Beréber Yahya b. Yahya al-Layti (m.
234/848), ‘El Inteligente de al-Andalus,”” dalam Biografias y Género
Biografico En El Occidente Islamico, ed. Maria Luisa Avila and Manuela
Marin (Madrid: Editorial CSIC - CSIC Press, 1997), 269-344.
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Second/Eighth-Fifth/Eleventh  Centuries.”’* Di artikelnya
tersebut, Fierro mengatakan bahwa ulama di al-Andalus hingga
abad 11/1X masih didominasi oleh klien Arab. Setelah abad
IV/X, banyak ulama yang berasal dari non-Arab. Hal ini terjadi
setelah dinasti Umayyah jatuh dan digantikan oleh dinasti kecil
(mulik al-tawa’if) yang menganggap sama etnis Arab dan non-
Arab.

Dalam tulisannya, “Social and Ethnic Tensions in Al-
Andalus: Cases of Ishbiliyah (Sevilla) 276/889—302/914 and
Ilbirah (Elvira) 276/889—284/897— The Role of Umar Ibn
Hafstin,” Roberto Marin-Guzman menjelaskan pemberontakan
di Seville dan Elvira® Berbagai kekerasan seperti
diskriminasi, pembunuhan, konfrontasi, intrik, perang terbuka
dan lainnya terjadi di sana. Penyebabnya dimulai berbagai
aspek seperti ekonomi, politik, etnik, kepentingan sosial dan
agama dan lainnya pada masa pemerintahan ‘Abd Allah bin al-
Munzir. Hal ini terjadi akibat pemberontakan oleh orang-orang
Arab dan muwallad (keturunan Arab dengan penduduk lokal)
kepada pemerintah pusat dinasti Umayyah. Pemberontakan ini
mengancam keamanan di al-Saghr al-A‘la (Upper March) di
utara yang berbatasan  dengan  kerajaan  Kristen.
Pemberontakan ini akhirnya dipadamkan oleh ‘Abd al-Rahman
al-Nasir.

Di -artikel lain, ia ‘menulis “La ‘rebelion muladi en al-
Andalus y los inicios de la sublevacion de "Umar Ibn Hafsun
en las épocas,de-Muhammad.-1 y al-Mundhir (880-888).”"3

" Maribel Fierro, “Genealogies of Power in Al-Andalus: Politics,
Religion and Ethnicity during the Second/Eighth-Fifth/Eleventh Centuries,”
Annales Islamologiques 42 (2008): 29-56.

2 Roberto Marin-Guzman, “Social and Ethnic Tensions in Al-Andalus:
Cases of Ishbiliyah (Sevilla) 276/889—302/914 and Ilbirah (Elvira)
276/889—284/897— The Role of *Umar Ibn Hafsin,” Islamic Studies 32,
no. 3 (1993): 279-318.

8 Roberto Marin-Guzman, “La Rebelién Muladi En Al-Andalus y Los
Inicios de La Sublevacion de ’Umar Ibn Hafsun En Las Epocas de
Muhammad | y al-Mundhir (880-888),” Estudios de Asia y Africa 33, no. 2
(106) (1998): 233-284.
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Sebagaimana artikel sebelumnya, tulisan Marin-Guzman
membahas pemberontakan dan revolusi yang dilakukan ‘Umar
bin Hafsiin pada masa Muhammad bin ‘Abd al-Rahman dan
al-Munzir bin Muhammad. ‘Umar membawa pemberontak dari
muwallad dan suku Barbar (suku dari Afrika yang ikut
penaklukan al-Andalus) dan memproklamirkan “ana
rabbukum al-a ‘/@” (aku adalah “tuhanmu yang maha tinggi”).

Tokoh hadis di al-Andalus seperti Baqi bin Makhlad
dibahas A.N.M. Raisuddin dalam artikelnya, “Baqi Ibn
Makhlad Al-Qurtubi (201-276/816-889) and His Contribution
to the Study of Hadith Literature in Muslim Spain.”’* la hanya
menulis biografi, perjalanan intelektual, karya serta beberapa
muridnya yang tersebar di al-Andalus. Sebagaimana kajian
Baqi, artikel Raisuddin yang lain, “Yahya Ibn Yahya al-
Masmudi (152—234/769—851): His Contribution to the Study
of Hadith Literature in Spain,” membahas Yahya bin Yahya
dalam aspek yang sama.” Raisuddin dalam bukunya, Spanish
Contribution to the Study of Hadith Literature juga membahas
tentang al-Andalus hingga periode Qasim bin Asbagh (w. 340
H). la tidak mengkaji lebih lanjut bagaimana latar belakang
keilmuan hadis, utamanya yang berkaitan ortodoksi.”

Ulama di al-Andalus mempunyai kedudukan yang sangat
istimewa. Mereka mengontrol mayoritas administrasi kota dan
masuk dalam kelas elit. Namun aspek terpenting dalam peran
mereka adalah sumbangan terhadap pengetahuan dan warisan
yang ditinggalkan kepada-generasi selanjutnya. Hal ini dibahas
Robert Hummel dalam kajiannya, “The Ulama of Al-Andalus:
An Understanding of Spain’s Intellectual Heritage.””’

™ A.N.M. Raisuddin, “Baqi Ibn Makhlad Al-Qurtubi (201-276/816-
889) and His Contribution to the Study of Hadith Literature in Muslim
Spain,” Islamic Studies 31, no. 1 (1991): 263-270.

® Raisuddin, “Yahya Ibn Yahya Al-Masmiidi,” 213-217.

6 A.N.M. Raisuddin, Spanish Contribution to the Study of Hadith
Literature (Karachi: Royal Book Company, 1993).

7 John Robert Hummel, “The Ulama of Al-Andalus: An Understanding
of Spain’s Intellectual Heritage” (M.A., Roosevelt University, 2009).
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Ulama tertentu, seperti fugaha’, mempunyai peran sosial
yang lebih beragam. Peran mereka antara lain sebagai
intelektual, pengawal kehidupan beragama masyarakat,
pengacara, dan sambil menjadi pedagang dan pengrajin.
Mereka berfungsi sebagai penengah antara elit politik, suku
dan masyarakat umum, khususnya lewat agama dan aktivitas
hukum. Demikian kajian Abdulghafour Ismail Rozi dalam
“The Social Role of Scholars (“Ulama”) in Islamic Spain: A
Study of Medieval Biographical Dictionaries (Trajim).”"

Dengan berbagai peran yang dimilikinya, fugaha’ al-
Andalus dianggap hanya menggunakan penafsiran atas hadis
dan ra’y para pendahulu mereka. Mazhab Maliki di al-Andalus
banyak menekankan otoritas Malik dan faqih Hijaz lainnya,
yang sebagian besar dianggap menggunakan ra’y dan tidak
banyak  mempertimbangkan hadis Rasulullah  SAW.
Kedatangan Baqi bin Makhlad dengan metode hadis merubah
paradigma tersebut sebagaimana dikatakan Norman Calder
dalam bukunya, Studies in Early Muslim Jurisprudence.’

Peran mujaddisizn dan pendirian madrasah hadis di al-
Andalus dibahas oleh Mu‘ammar Nurl dalam bukunya,
Mukammad bin Waddah al-Quriubi Mu’assis Madrasah al-
Hadis bi  al-Andalus ma‘a Bagi bin Makhlad® Niri
mengatakan bahwa Baqi bin Makhlad dan Muhammad bin
Waddah - ‘adalah " pelopor - madrasah - hadis. Keduanya
mempunyal beberapa guru dan murid yang sama. Di samping
itu, Nuri juga membahas riwayat-riwayat keduanya, baik yang
sama-sama diriwayatkan atau tidak.

Permasalahan etnis, identitas agama dan keturunan yang
berimbas pada struktur politik dan integrasi penduduk al-
Andalus dibahas oleh Phillip Hoefs dalam kajiannya,
“Andalusi Muslims: A Bourdieuian Analysis of Ethnic Group

8 Abdulghafour Ismail Rozi, “The Social Role of Scholars (‘Ulama’) in
Islamic Spain: A Study of Medieval Biographical Dictionaries (Trajim)”
(Ph.D, Boston University Graduate School, 1983).

79 Calder, Studies in Early Muslim Jurisprudence.

8 Niri, Muhammad Bin Waddah.
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Identity, (881-1110 C.E.).”8! Permasalahan etnis, percabangan
identitas keagamaan, konversi agama dan sistem Klien dari
perempuan yang tidak dianggap pada tahun 267/881-503/1110
menyebabkan benturan etnis. la sampai pada kesimpulan
bahwa umat Islam di al-Andalus meciptakan identitas Muslim
Arab al-Andalus yang secara cepat bersatu dan menguatkan
kelompok sosial tersebut sedangkan struktur politik di
sekitarnya hancur.

Maria Luisa Avila dalam artikelnya, “The Search for
Knowledge: Andalusi Scholars and Their Travels to the
Islamic East,” membahas perjalanan mencari ilmu bagi para
pemuda al-Andalus.®? la mendasarkan perjalanan intelektual
ini pada kitab al-Khusyani, Akhbar al-Fugahd’ wa al-
Mukaddisin. la berkesimpulan bahwa rata-rata penduduk al-
Andalus pergi mencari ilmu ke Timur sebelum umur 20 tahun.
Mereka ditemani oleh orang tua, teman atau kerabatnya.
Namun ketika kembali ke al-Andalus, mereka belum bisa
dianggap menjadi ulama karena masih muda. Oleh karena itu,
sebagian dari mereka kemudian melakukan riklah ‘ilmiyyah
untuk kedua kalinya ketika sudah cukup umur.

Dalam artikelnya, Nuevos “Datos para La Biografia de
Bagqi b. Majlad,” Maria Luisa Avila mengatakan bahwa Baqi
bin Makhlad adalah tokoh hadis populer di al-Andalus.
Perbedaan pemikiran ‘dan jenis pengetahuan yang dibawanya
dari Irak menyebabkan ia dimusuhi oleh figaha’ Maliki. Avila
juga menyebutkan beberapa.guru. Bagi bin Makhlad yang tidak
berkaitan dengan al-Khusyani, pengarang Akhbar al-Fuqaha’
wa al-Muhaddisin.®®

8 Phillip Hoefs, “Andalusi Muslims: A Bourdieuian analysis of ethnic
group identity, (881-1110 C.E.)” (Ph.D., Temple University, 2014).

8 Maria Luisa Avila, “The Search for Knowledge: Andalusi Scholars
and Their Travels to the Islamic East,” Medieval Prosopography: History
and Collective Biography 23 (2002): 125-140.

8 Maria Luisa Avila, “Nuevos Datos Para La Biografia de Bagi b.
Majlad,” Al-Qantara 6, no. 1/2 (1985): 321-367.
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Kajian penyebaran ulama di al-Andalus beserta
marganya dibahas Luis Molina dalam “El Estudio de Las
Familias de Ulemas Como Fuente Para La Historia Social de
Al-Andalus.”® Sebanyak 1650 ulama dalam kitab Tarikh
‘Ulama’ al-Andalus karya lIbn al-Faradi, 1300 di antaranya
berasal dari satu atau berbagai keluarga. Banyak ulama yang
tidak tercatat dalam Kkitab biografi dikarenakan faktor
perpindahan penduduk, perjalanan ke Timur untuk mencari
ilmu, perubahan situasi sosial dan lainnya.

Terkait dengan identitas kelompok, ada istilah muwallad
di al-Andalus. Muwallad adalah istilah untuk penduduk asli
yang pindah agama Islam di Spanyol. Mereka tidak
mempunyai kontrak atau mempertahankan hubungan Klien
dengan Arab Muslim. Status mereka didasarkan atas kekuatan
ekonomi dan politik, di mana mereka selalu dianggap sebagai
pemberontak. Label ini adalah kategorisasi sosio-religius, di
samping maula (esclavo manumitido, patron) dan Mozarab
(musta ‘rib, .orang Kristen yang hidup pada masa kekuasaan
Islam di al-Andalus dan mengadopsi bahasa dan budaya Arab).
Di sisi yang lain, muwallad adalah bentuk Islamisasi atau
konversi ke agama Islam yang mendahului Arabisasi di daerah
pedesaan pada masa kekuasaan ‘Islam di al-Andalus. Di
perkotaan,  Arabisasi mendahului  proses  Islamisasi
sebagaimana kajian Marilyn Higbee Walker, “Islamization and
Muwallads in Early Islami¢ Spain.”®®

TulisanPeter- D.  Moland, ‘“Medieval Western Arabic:
Reconstructing Elements of the Dialects of Al-Andalus, Sicily
and North Africa from the Lahn Al->’Ammah Literature,”
menunjukkan bahwa pasukan Arab Suriah dikirim ke al-
Andalus untuk memadamkan pemberontakan pasukan Barbar.

84 Luis Molina, “El Estudio de Las Familias de Ulemas Como Fuente
Para La Historia Social de Al-Andalus,” dalam Saber Religioso y Poder
Politico En EIl Islam (presented at the Actas del Simposio Internacional,
Madrid: Agencia Espafiola de Cooperacién Internacional, 1994), 161-173.

& Marilyn Higbee Walker, “Islamization and muwallads in early
Islamic Spain” (Ph.D., Columbia University, 1998).
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Mereka kemudian menetap di beberapa daerah dan kota di al-
Andalus dan membuat kelompok elit di sana.®® la mengkaji
beberapa kitab yang membahas lain al- ‘@ammah (kesalahan
umum) linguistik dari berbagai kitab di al-Andalus maupun di
Timur. Elemen etnis Arab dalam populasi Muslim pada waktu
itu masih sedikit dan secara linguistik mempunyai latar
belakang yang berbeda. Perkembangan elit dari Suriah ini
mungkin kemudian diperhitungkan sebagai daya tarik
linguistik yang hampir sama antara masa modern dan abad
pertengahan. Hal inilah yang melahirkan anggapan bahwa
pasukan Arab Suriah membentuk dasar linguistik bagi dialek
Hispano Arab.

Mozarab banyak diistilahkan dengan orang Kristen yang
bertahan dengan tradisi dan bahasa mereka. Melalui penelitian
linguistik sistematik dalam fitur fonologis Mozarab di Toledo
(Tulaitulah), dapat diketahui bahwa Mozarab ternyata juga
mencakup mereka yang menerima lIslam. Mozarab adalah
kelompok yang heterogen, yang terdiri dari orang Kristen dan
non-Kristen di = al-Andalus. Penaklukan pada 92/711
menyebabkan proses Arabisasi yang mempengaruhi adat,
tradisi, kebiasaan hidup dan bahasa penduduk lokal. Hal ini
diungkapkan Yasmine Consuelo Beale-Rosano-Rivaya dalam
penelitiannya, “Mozarabic: Culture Contact, Language and
Diglossia.”®’

Terjadinya lain al- ‘@mmah dan Arabisasi di al-Andalus
menyebabkan -kajian hadis. tidak secanggih dan selengkap
Timur. Oleh Karena itu, komentar hadis harus disesuaikan
dengan situasi dan kondisi di al-Andalus agar penduduk mudah
menangkap dan mengaplikasikan makna hadis. Pemahaman

8 Peter D. Moland, “Medieval Western Arabic: Reconstructing
Elements of the Dialects of Al-Andalus, Sicily and North Africa from the
Lahn Al->’Ammah Literature.” (Ph.D., University of California Berkeley,
1978).

8 Yasmine Consuelo Beale-Rosano-Rivaya, “Mozarabic: Culture
contact, language and diglossia” (Ph.D., University of California Los

Angeles, 2006).
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hadis yang aplikatif dan mudah dimengerti lebih diprioritaskan
ulama al-Andalus daripada epistemologi hadis yang sulit bagi
orang awam. Hal ini adalah uraian dari tulisan Muhammad
Akmaluddin dalam artikelnya, “The Epistemology of Sharh
Hadith in Al-Andalus in the Second to the Third Century AH:
A Book Study of Tafsir Gharib Almuwatta by ‘Abd Al-Malik
Bin Habib.”%®

Di al-Andalus, penggunaan hadis sebagai sumber hukum
Islam masih sangat eksklusif karena hanya mengambil dari
Muwayta ™ Malik. Sedangkan Kitab hadis lain seperti Musannaf
Ibn Abi Syaibah, Sahih al-Bukhart dan lainnya yang dibawa
oleh muiaddisizn tidak diizinkan untuk dijadikan sumber
hukum.®  Hal tersebut terjadi selama abad [1/VIIl hingga
I11/1X. Beberapa abad kemudian, perseteruan terjadi pada
mukaddisizn dan safiyyah (ahli tasawuf) di Murcia, yang
diwakili oleh Muhammad bin ‘Alf Ibn ‘Arabi al-Mursi (w.
638/1240).° Penafsiran filosofis atas beberapa teks hadis
dianggap menimbulkan permasalahan teologis, utamanya
terhadap hadis-hadis dalam Isra® dan Mi’raj Rasulullah
SAW.°t Namun konflik antara fiigaha’ dan muiaddisin lebih
mendasar dan lebih menentukan dialektika keagamaan di al-
Andalus daripada konflik lainnya.

Para ulama yang fokus pada kajian hadis lebih
dimuliakan ‘dan-mendapat’ posisi ‘yang lebih ‘tinggi daripada
yang lain. Begitu juga mereka yang ‘menjadikan Madinah
sebagai rujukan utama dalam kajian agama Islam, sebagaimana

8 Muhammad Akmaluddin, “The Epistemology of Sharh Hadith in Al-
Andalus in the Second to the Third Century AH: A Book Study of Tafsir
Gharib Almuwatta by ‘Abd Al-Malik Bin Habib,” Jurnal Ushuluddin 26,
no. 2 (December 13, 2018): 113-129.

8 <Abd Allah bin Muhammad Ibn al-Faradi, Tarikh ‘Ulamd’ al-
Andalus, ed. Basysyar ‘Awwad Ma‘raf (Tunis: Dar al-Gharb al-Islami,
2008).

% Miguel Asin Palacios, Islam and the Divine Comedy (Routledge,
2013); Miguel Asin Palacios, La Escatologia Musulmana En La Divina
Comedia (Madrid: Imprenta de Estanislao Maestre, 1919), 53.

1 Fernando Cisneros, “Dante y El Islam. Enfoques a Partir Del Texto
de La Commedia,” Estudios de Asia y Africa 36, no. 1 (114) (2001): 53-81.
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dilakukan oleh orang al-Andalus, akan mendapatkan
pengakuan yang lebih tinggi daripada yang lain. Para ulama
banyak yang menyandarkan dan mendekatkan semua
pengetahuannya pada Rasulullah dan misinya. Ulama tersebut
akan mendapatkan pengakuan yang lebih utama daripada
mereka yang masuk Islam setelahnya sebagaimana dikatakan
Fuad Jabali dalam bukunya, The Companions of the Prophet:
A Study of Geographical Distribution and Political Alignments
(Islamic History and Civilization).%

Di Kufah, banyak perawi hadis yang dinilai negatif oleh
para kritikus hadis. Penyebabnya Kufah dianggap sebaga
daerah pemberontak dan tempat tumbuhnya ideologi yang
dilarang pemerintah seperti Khawarij, Syi‘ah, Murji’ah dan
lainnya. Oleh karena itu, para perawi Kufah yang dinilai
negatif sebaiknya dilihat kembali dari berbagai sudut pandang
agar tidak terjadi penilaian subyektif.”® Penilaian yang positif
seperti sifat adil kepada para sahabat juga harus dikaji ulang.
Hal ini disebabkan banyak sahabat yang juga melakukan
sesuatu di luar batas.’* Di al-Andalus, orang yang belajar atau
berasal dari Timur dan tidak bermazhab Maliki juga akan
dinilai negatif sebagaimana kasus Kufah.

Dari beberapa kajian pustaka di atas, belum ada yang
membahas tentang kuasa, jaringan keilmuan dan ortodoksi di
al-Andalus. Beberapa kajian sifatnya -masih umum, beberapa
yang lain sudah spesifik ke dalam masalah etnis, konflik, peran
dan kontribusi ulama al-Andalus,

%2 Fuad Jabali, The Companions of the Prophet: A Study of
Geographical Distribution and Political Alignments (Islamic History and
Civilization), Islamic History and Civilization (Brill Academic Publishers,
2003).

% Novrizal Wendry, “Labelisasi dan Kredibilitas Periwayat Kufah
(Kajian al-Jarh wa at-Ta’dil dengan Pendekatan Sosiohistoris)” (Ph.D, UIN
Sunan Kalijaga, 2016).

%  Wahidul Anam, “‘Adalah al-Sahabah Dalam Studi Hadis
(Kemunculan, Pelembagaan, Dan Pembongkaran)” (Ph.D, UIN Sunan
Kalijaga, 2015).
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E. Kerangka Teoritis

Secara bahasa, ortodoksi berasal dari kata orthos yang
berarti lurus atau benar (straight, correct or right) dan doxa
yang berarti pendapat, ibadah, atau ajaran (opinion, teaching
or worship). Mereka yang mempunyai perilaku dan faham
ortodoks akan melihat orang lain berada di jalan yang keliru.
Mereka yang menganut faham ortodoksi akan menganggap
ajarannya benar dan yang lainnya salah. Mereka berhak untuk
menilai salah orang yang tidak mempunyai faham dan jalan
yang sama.*®

Menurut Pierre Bourdieu, ortodoksi adalah “sistem

eufimisme, baik dalam berfikir maupun berbicara, yang dapat
diterima masyarakat luas, yang menolak pemberian label sesat
sebagai penghujatan.” Artinya label sesat diterapkan guna
menegaskan bahwa suatu pikiran atau pembicaraan tidak
sesuai dengan yang diharapkan. Pemberian label ini bukanlah
penghujatan, namun sebagai label pengenal yang harus
diketahui semua orang dan mereka harus menghindarinya.
Sesat merupakan label untuk pendapat atau pikiran yang salah
dan harus dihilangkan dari masyarakat.®® Ortodoksi yang
didukung oleh ulama dan pemerintah akan melahirkan berbagi
tindakan negatif seperti persekusi dan prosekusi.®’

%'Robert Holet, The First and Finest: Qrthodox Christian Stewardship
as Sacred Offering (Author House, 2013), 130; C. Jack Trickler, A
Layman’s Guide to: Why Are There So/ Many Christian Denominations?
(Author House, 2010), 247.

% Pierre Bourdieu, “Structures, Habitus, Power: Basis for a Theory of
Symbolic Power,” dalam Culture/Power/History: A Reader in
Contemporary Social Theory, ed. Nicholas B. Dirks, Geoff Eley, and Sherry
B. Ortner (Princeton: Princeton University Press, 1994), 155-199.

9 Al Makin, “Pluralism versus Islamic Orthodoxy, the Indonesian
Public Debate over the Case of Lia Aminuddin, the Founder of Salamullah
Religious Cult,” dalam Yale Indonesia Forum: International Conference
Book Series 3 Faculty of Social and Political Sciences Diponegoro
University, ed. Thomas J. Conners et al., 2011, 187-206; Al Makin,
Challenging Islamic Orthodoxy, vol. 1, Popular Culture, Religion and
Society. A Social-Scientific Approach (Cham: Springer International
Publishing, 2016), 6.
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Ortodoksi dimulai dari sebuah habitus masyarakat, yaitu
berbagai pengetahuan, tindakan, pikiran, kebiasaan dan lainnya
yang sudah berlangsung beberapa waktu. Kebiasaan tersebut
secara tidak langsung akan selalu diterima oleh masyarakat.®
Habitus merupakan hasil keterampilan yang menjadi tindakan
praktis (tidak harus disadari) dan kemudian diterjemahkan
menjadi kemampuan yang sepertinya alamiah dan berkembang
dalam lingkungan sosial tertentu.®®* Dengan demikian,
masyarakat akan menerima dan merespon habitus tersebut
sebagai standar atas kondisi obyektif yang ada. Selanjutnya
berbagai pengetahuan keagamaan, pembangunan ideologi dan
berbagai sarana untuk menjaga stabilitas ekonomi, sosial,
politik dan agama dilakukan oleh pemerintah dan pihak yang
berkuasa di masyarakat.'® Penerimaan dan respon akan
habitus ini nantinya akan menjadi sebuah doxa, yaitu sebuah
pujian atau prestasi yang mendalam, bersifat universal dan
berada di alam bawah sadar. Keadaan ini akan menjadi swa-
pembuktian (self-evidence) bagi keberlangsungan kekuasaan
dan pengetahuan yang ada di masyarakat.**

Habitus yang direspon dan diterima masyarakat dalam
waktu lama akan memunculkan sebuah doxa dan
menyebabkan adanya kebenaran universal. Keduanya menjadi
alat pengaturan sosial, politik dan keagamaan dan menjadi
otoritas pemandu ‘di' masyarakat. -Otoritas 'tersebut ‘kemudian
disetujui dan disepakati oleh mereka. Dengan demikian, apa
yang ada di luar otoritasitu.menjadi hal yang harus.dihindari,

% William Outhwaite, “Bourdieu and Postcommunist Class
Formation,” Sociological Research Online 12, no. 6 (January 1, 2008): 1—
13.

% Haryatmoko, “Landasan Teoretis Gerakan Sosial Menurut Pierre
Boudieu,” Basis 11-12, no. 52 (2003): 4-23.

10 Derek M. Robbins, “Religion and Cultural Politics: Islam and
Bourdieu,” Journal of Classical Sociology 14, no. 3 (August 1, 2014): 302—
314.

101 John F. Myles, “From Doxa to Experience: Issues in Bourdieu’s
Adoption of Husserlian Phenomenology,” Theory, Culture & Society 21, no.
2 (April 2004): 91-107.
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dihilangkan dan ditindaklanjuti dengan tindakan yang negatif
atau yang disebut sebagai ortodoksi.'%?

Ortodoksi yang didukung oleh masyarakat, pemerintah
dan tokoh agama menyebabkan terjadinya oposisi terbuka
antara pendapat yang benar dan salah, yang benar dan sesat,
yang kemudian membatasi diskursus yang mungkin dengan
dunia di luar masyarakat tersebut. Kelompok yang dominan
tersebut akan menekan pembatasan doxa dan menjadikan
diskursus yang mereka kuasai menjadi sebuah pegangan (taken
for granted). Kelompok-kelompok yang ada di masyarakat
akan berebut dengan kelompok lain atas sistem berfikir dan
berekspresi (mode of thought and expression). Kelompok yang
menang akan membuat label dan atribut negatif sesuai
keinginan mereka seperti kafir, sesat, salah, munafik dan lain
sebagainya.'%®

Ortodoksi yang berlangsung lama akan meluas dan
meliputi berbagai lapisan masyarakat. Keadaan ini akan
melahirkan adanya dominasi atas kelompok dan pemahaman
lain yang tidak sesuai dengan ortodoksi.!®* Habitus yang
dikatakan oleh Bourdieu mempunyai kaitan erat dengan arena
perjuangan (champ). Arena perjuangan adalah sebagian kecil
dari dunia sosial yang berisi ruang penuh kesepakatan yang
bekerja secara otonom dengan hukumnya sendiri seperti arena
politik, ekonomi, ‘agama ‘dan ‘lainnya. Kumpulan dari arena
menjadi  sebuah ~medan sosial.’® Arena tersebut menjadi
penentu karena ada masyarakat yang menguasai dan ada yang
dikuasai. la mengatakan bahwa agen memiliki posisi tertentu

102 Robin D. Willey, “Liminal Practice: Pierre Bourdieu, Madness, and
Religion,” Social Compass 63, no. 1 (March 1, 2016): 125-141.

103 Bourdieu, “Structures, Habitus, Power,” 164-177.

104 Michael Burawoy, “The Roots of Domination: Beyond Bourdieu
and Gramsci,” Sociology 46, no. 2 (2012): 187-206.

15 Suma Riella Rusdiarti, “Bahasa, Pertarungan Simbolik Dan
Kekuasaan,” Basis 11-12, no. 52 (2003): 31-40.
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berdasarkan kepemilikan modal dan keseluruhan jumlah modal
yang dimiliki. %

Hubungan dominasi antara masyarakat yang menguasai
dan dikuasai ditentukan oleh situasi, kapital (sumber daya) dan
strategi pelaku. Ada empat kapital menentukan hubungan
kekuasaan tersebut, yaitu kapital ekonomi (sarana finansial dan
produksi) yang paling mudah diubah menjadi kapital lain,
kapital budaya (pengetahuan, kemampuan menulis, diskusi,
kode budaya, cara bergaul), kapital sosial (jaringan hubungan
yang menentukan strata sosial), dan kapital simbolik (simbol
kekuasaan seperti gelar, status, jabatan dan pengakuan secara
institusional atau kelompok). Jumlah kapital yang dimiliki oleh
kelas tertentu dalam masyarakat nantinya akan menjadi
modalitas kekuasaan.'%’

Pembedaan kelas yang dominan dengan yang tidak
ditentukan oleh akumulasi berbagai modal. Kelas dominan
akan melakukan afirmasi identitas dan memaksakan kepada
semua kelas yang didominasi dengan melegitimasi visi dan
pandangan hidup mereka. Menurut Bourdieu, pembagian kelas
yang dibuat oleh para pelaku sosial berada dalam posisi yang
ada di lingkup sosial, dalam struktur distribusi berbagai bentuk
modal dan pengambilan posisi dalam perjuangan untuk
mengubah modal atau mempertahankannya.'%®

Para pelaku‘sosial yang ' masuk-dalam ‘arena’ perjuangan
harus menguasai aturan-dan Kode yang ada di dalamnya untuk
melakukan permainan. Permainan tersebut adalah reproduksi
hubungan dominasi antar individu atau kelompok.’® Dengan
penguasaan tersebut, orang yang pintar memainkannya akan
segera menjadi dominan. Masuknya para pelaku tersebut bisa
saja tidak dengan sengaja seperti dilahirkan di arena tersebut
dan juga tidak dengan sadar. Akumulasi bentuk kapital akan

106 Haryatmoko, Membongkar Rezim Kepastian: Pemikiran Kritis Post-
Strukturalis (Yogyakarta: Kanisius, 2016), 43—-44.

7 |bid., 45.

108 1hid., 46-49.

19 Haryatmoko, “Landasan Teoretis Gerakan Sosial,” 4.
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dipertarunkan di arena tersebut, yang tidak hanya menjadi
sarana tetapi sekaligus tujuan para pelaku. Mereka yang ada
dalam posisi dominan akan cenderung mempertahankan,
membedakan diri dengan yang lain, menetapkan budaya,
mengubah aturan permainan atau mendiskreditkan bentuk
kapital lawan.'*® Pertarungan untuk memperoleh posisi dan
pengelompokan tersebut berada dalam ranah pertarungan
sosial dan juga simbolis yang tersembunyi oleh individu-
individu.** Menurut Bourdieu, strategi penguasa melalui
dominasi wacana menyelubungi ranah kekerasan simbolik.2

Dalam kasus di al-Andalus, habitus masyarakat yang
berupa skema tindakan, pikiran, pengetahuan dan lainnya
sudah berlangsung lama. Hal ini ditandai sejak masuknya
Islam ke al-Andalus hingga masuknya mazhab Maliki dan
kitab Muwarra’ Malik. Keduanya kemudian menjadi standar
pengetahuan yang merupakan respon atas kondisi obyektif
yang ada. Penguatan pengetahuan keagamaan, pembangunan
ideologi dan berbagai sarana untuk menjaga stabilitas politik,
ekonomi, sosial dan agama dilakukan oleh pemerintah dan
ulama al-Andalus. Kondisi ini lama kelamaan menjadi sebuah
doxa, pujian yang mendalam, dipelajari, universal dan tanpa
disadari. Situasi yang ada menjadi self-evidence bagi
keberlangsungan kajian Muwaytta’ Malik yang mendominasi
kajian hadis:

Keadaan kitab hadis yang homogen di al-Andalus secara
tidak langsung mengantarkan pada kebenaran universal atas
Muwayta’ Malik. Dengan demikian, Muwatta ™ Malik menjadi
alat pengaturan sosial, politik dan keagamaan di al-Andalus.
Otoritas Muwarra’ Malik ini kemudian disetujui dan disepakati
masyarakat sehingga apa yang ada di luar kitab tersebut
dianggap tidak benar. Dengan demikian, terciptalah ortodoksi
dalam diskursus hadis. Kitab selain Muwayra’ Malik dianggap

10 |pid., 5.
111 Haryatmoko, Membongkar Rezim Kepastian, 50-51.
112 Haryatmoko, “Landasan Teoretis Gerakan Sosial,” 6.
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tidak layak dikaji dan kalau perlu disingkirkan. Pernyataan
yang sebanding dengan pernyataan [a na ‘rif illa kitab Allah wa
Muwatta’ Malik.**?

Ortodoksi dan dominasi Muwasta’ Malik atas hadis
didukung secara resmi oleh masyarakat, ulama dan
pemerintah. Keadaan tersebut akan melahirkan “oposisi
terbuka” antara pendapat yang benar dengan yang salah, yang
membatasi dunia dengan diskursus yang mungkin, baik sah
atau tidak sah dan eufimistik atau sesat. Hal ini menjadi dasar
dan pegangan bagi masyarakat untuk menilai kitab hadis selain
Muwayta® Malik. Keadaan tersebut menunjukkan bagaimana
tren keagamaan beroperasi dan berfungsi, dimana kapital
spiritual diproduksi dan direproduksi dalam berbagai lapisan
fraksi sosial yang berbeda.'** Konflik terbuka antara diskursus
yang mungkin dan sesuatu yang telah menjadi pegangan (taken
for granted) menyebabkan persaingan kelas mukaddisin
dengan fugaha’ Maliki. Tiap kelas akan bersaing merebut
legitimasi atas sistem berfikir dan berucap (mode of thought
and expression) sehingga pemenangnya akan dapat membuat
label sesuai keinginan mereka seperti sesat, kafir, salah dan
lainnya.

113 pandangan-Muslim pada abad :pertengahan  terhadap -non-Muslim
ditandai dengan pemikiran dan ide Alquran. Alasannya ada tiga, pertama
Alquran membuat perbedaan antara Muslim dengan non-Muslim dan
mukmin dengan Kafir, kedua Alguran membuat perbedaan antara non-
Muslim, yang mencakup Yahudi, Kristen, Zoroaster dan Sabian, dengan
musyrik, dan ketiga Alquran” membuat beberapa perbedaan antara non-
Muslim tersebut dengan kategori monoteis dan politeis. Lihat dalam Jacques
Waardenburg, “The Medieval Period: 650-1500,” dalam Muslim
Perceptions of Other Religions: A Historical Survey, ed. Jacques
Waardenburg (Oxford University Press, USA, 1999), 18-69; Patricia Crone
and Hanna Siurua, The Qur anic Pagans and Related Matters: Collected
Studies in Three Volumes, Volume 1, Islamic History and Civilization 129
(Brill Academic Publishers, 2016). Mungkin itulah sebabnya ulama al-
Andalus hanya menggunakan Alquran saja, selain Muwayta’ Malik, guna
membuat distingsi dengan orang non-Muslim di al-Andalus yang sudah
lama menetap dan menyebar di sana.

14 Bradford Verter, “Spiritual Capital: Theorizing Religion with
Bourdieu against Bourdieu,” Sociological theory 21, no. 2 (2003): 150-174.
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Dalam mempertahankan ortodoksi ini, fugaha’ Maliki
selalu memproduksi dan mereproduksi fatwa untuk menjaga
eksistensi dan kuasa pengetahuan mereka. Di antaranya adalah
dengan membuat kebijakan agar mazhab Maliki menjadi
mazhab tunggal di al-Andalus. Kedekatan mereka dengan amir
Umayyah, tepatnya selama satu abad sejak awal amir ‘Abd al-
Rahman bin Mu‘awiyah (w. 172/787) hingga sebelum
wafatnya amir ‘Abd al-Rahman bin al-Hakam pada bulan Safar
tahun 273/886, menggambarkan bagaimana politik dan
pengetahuan melahirkan kebijakan yang mengukuhkan
ortodoksi mazhab Maliki dan Muwarta’ Malik.

Ortodoksi tersebut kemudian lambat laun mendominasi
pengetahuan dan diskursus hadis di al-Andalus. Arena
perjuangan antara ulama yang dominan dan yang didominasi
berada di dalam diskursus hadis. Diskursus hadis menjadi
penentu karena ulama yang menguasai hadis nantinya akan
mendominasi dan menguasai pengetahuan yang ada di al-
Andalus. Kapital atau modal yang dimiliki oleh ulama Maliki
beragam, mulai dari modal ekonomi, sosial, budaya dan
simbol. Modal inilah yang digunakan oleh ulama tersebut
untuk mendominasi arena perjuangan.

Ulama Maliki akan melakukan afirmasi identitas dan
memaksakannya kepada ulama lain yang didominasi dengan
melegitimasi * visi ' ‘dan" pandangan” hidup ' mereka. Berbagai
permainan ' yang dilakukan oleh ulama-Maliki-dalam arena
perjuangan dimulai dari -penerapan.-hukum. yang berbasis
mazhab Maliki, melakukan sensor terhadap kitab selain
Muwayta’ Malik serta menghindari berbagai jaringan hadis
yang berafiliasi dengan mazhab selain Maliki. Dengan
berbagai permainan tersebut, ulama Maliki berusaha
mempertahankan, membedakan diri dengan yang lain,
menetapkan budaya, mengubah aturan permainan atau
mendiskreditkan bentuk kapital yang dimiliki oleh selain
ulama Maliki.
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Pertarungan untuk  memperoleh posisi dan
pengelompokan tersebut berada dalam ranah pertarungan
sosial dan simbolis yang tersembunyi oleh individu-individu.
Strategi yang dilakukan oleh ulama Maliki melalui dominasi
wacana hadis menyelubungi ranah kekerasan simbolik. Mereka
menganggap bahwa hadis yang berasal dari selain Muwatta’
Malik dianggap tidak valid, begitu juga dengan pengambilan
hukum dan keputusan. Pertentangan dua kelas ini terjadi antara
fugaha’ dengan mukaddisian. Pasalnya, keduanya mempunyai
hubungan pengetahuan dan intelektual yang rumit dan
melibatkan kelompok serta kekuatan sosial lain seperti
pemerintah dan masyarakat awam. Tingkat perkembangan
kekuatan produksi pengetahuan dan keilmuan menjadi dasar
kemunculan kedua kelas yang mempunyai kedudukan khusus.
Konsep kekuasaan ini muncul dalam lingkungan politik
pemerintahan dan juga stabilitas politik setempat yang masih
dalam masa penguatan dan pendasaran formasi pengetahuan.

Dalam keadaan seperti itu, tidak ada peluang dan ruang
bagi mujiaddisizn untuk beraksi di luar kerangka ideologi
kelompok dominan mazhab Maliki. Wacana dan pengetahuan
mukaddisan dibatasi dan dikuasal sepenuhnya oleh amir dan
ulama Maliki. Namun seiring berkembangnya waktu, modal
yang dimiliki oleh mukaddisin semakin bertambah. Misalnya
kedekatan mereka dengan ‘penguasa al-Andalus, pengetahuan
hadis yang  semakin ~bertambah seiring dengan: jaringan
keilmuan ke Timur-yang beragam,. kemampuan-menulis dan
diskusi atas berbagai jenis kitab hadis, pengakuan secara
institusional oleh penguasa al-Andalus dan lainnya.

F. Metode Penelitian
1. Model dan Pendekatan Penelitian
Penelitian kuasa, jaringan keilmuan dan ortodoksi ini
adalah penelitian pustaka (library research) dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini adalah penelitian
sejarah, yang menggunakan referensi biografi historis
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seperti tarikh, akhbar, fihrisat, mu‘jam, prosopografia,
studi onomastikos dan biografi (estudios onomastico-
biogréficos) dan lainnya. Dengan menggunakan analisis isi
(content analysis), penelitian ini menggunakan teknik
untuk menarik kesimpulan yang valid dan berulang dari
teks ke konteks penggunaannya.!'® Analisis ini penting
dikarenakan data yang ada dalam referensi biografi historis
tersebar dan tidak utuh serta rawan akan subyektivitas dari
para penulis teks.

2. Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua,
yaitu sumber primer dan sekunder. Sumber primer dalam
kajian ini berasal dari kitab yang terkait dengan kajian
Muwaytta’, mazhab Maliki, kitab sejarah seperti Tarikh
‘Ulama’ al-Andalus, Kitab Akhbar al-Fugaha’ wa al-
Mukaddisin dan beberapa kitab yang berisi tentang,
diskursus hadis pada abad 11/VIIL — HI/IX, baik dikarang
oleh ulama al-Andalus seperti Tafsir Gharib al-Muwatta’,
al-Dald’il fi Gharib al-Hadis, al-Bida’ dan maupun ulama
di luar al-Andalus.

Sedangkan sumber sekunder adalah kajian dalam
buku, artikel, jurnal dan berbagai tulisan lainnya yang
terkait secara 'langsung maupun tidak dengan kajian hadis
di al-Andalus pada abad ‘H/VII — HI/LX seperti Jazwah
al-Mugtabas, Nafs al-77h dan lainnya. Sumber sekunder
meliputi Kajian yang memberikan informasi dan analisis
tentang sejarah yang ada sebelum, saat dan setelah abad
tersebut seperti kitab tabagqat, tarikh, rijal al-hadis dan
lainnya.

15 Klaus Krippendorff, Content Analysis: An Introduction to Its
Methodology (California: SAGE Publications, 2004), 18.

16 Al Makin, Representing the Enemy: Musaylima in Muslim
Literature, vol. 106 (Peter Lang Pub Incorporated, 2010), 3.
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Adapun metode pengumpulan data adalah sebagai

berikut:

a. Mengumpulkan data-data yang relevan dengan
kuasa, jaringan keilmuan dan ortodoksi dalam
kaitannya dengan diskursus hadis pada abad
H/AVHT = H1/1X

b. Mengklasifikasikan jenis data yang ada
berdasarkan kuasa, jaringan keilmuan dan
ortodoksi dalam kaitannya dengan diskursus
hadis

c. Melakukan silang referensi (cross-reference)
dengan berbagai data sekunder dan kajian
peneliti lainnya

d. Melakukan analisis terhadap data yang telah
diperoleh sebelumnya

Beberapa data yang mengambil dari bahasa asing
seperti bahasa Arab, Inggris, Spanyol dan Perancis
menggunakan alih bahasa yang berasal dari penulis
sendiri. Sedangkan beberapa literatur lain yang berbahasa
Turki, Jerman dan lainnya menggunakan kombinasi
abstrak yang berbahasa Inggris dan beberapa
penerjemahan kalimat penting di dalamnya dengan alat
penerjemah seperti Google Translator dan penulis sendiri.

3. Analisis Data

Berpijak pada kajiannya yang Kritis tentang dokumen
historis, Michel Foucault menyatakan bahwa meskipun
rasionalitas merupakan bagian dari sejarah Barat, terdapat
banyak sekali aspek sejarah yang tidak rasional dan tidak
dipandu oleh aktor utama manapun. Dalam arkeologi dan
genealoginya, sejarah tidak diciptakan secara dominan
oleh seorang subyek, terutama seorang subyek rasional
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logis yang mempunyai pengaruh terhadap roda pemandu
sejarah.t’

Sebaliknya, sejarah diciptakan oleh serangkaian
kompleks proses, persebaran, prosedur, kecelakaan,
kebencian, kebijakan, keinginan, dominasi, persebaran
teknik kekuasaan yang tidak disengaja atau tidak
terkontrol, praktik perniagaan, adat istiadat, analisis dan
demonstrasi, peraturan tenaga Kkerja industrial dan
moralitas borjuis, permainan dominasi yang diulang tidak
henti-hentinya,  kesusasteraan,  keputusan  politik,
diskontinuitas, opini yang diekspresikan dalam kehidupan
sehari-hari, paparan para pakar yang fanatik dan tak
berkesudahan, kondisi acak, perselisihan pendapat,
permusuhan kecil-kecilan, metode ilmiah yang presisi,
tubuh yang tertindas dan kalkulasi yang keliru serta
lainnya, sedangkan manusia, sang subyek, tidak
menjalankan peragaan yang disebut sejarah tersebut.!!8

Dengan.demikian, penelitian kajian hadis di al-
Andalus nantinya  akan ~melihat beberapa hal yang
tersembunyi, yang berada di balik kabut sejarah. Peneliti
juga akan menghadirkan sejarah tersebut dengan
interpretasi pluralistik atau beragam, yang mengikuti
perkembangan sosial, budaya, politik dan ekonomi yang
menunjukkan' pola peradaban yang heterogen. Interpretasi
ini dilakukan dengan cara komparasi satu-data dengan
data, yang-lain-dalam suatu peristiwa yang,sama.®

117 James Joseph Scheurich, Kathryn Bell McKenzie, and Yvonna S.
Lincoln, “Foucault’s Methodologies: Archcaology Aud Genealogy,” dalam
The Sage Handbook of Qualitative Research Third Edition (London: SAGE
Publications, 2005), 841-868.

118 |bid.; Alun Muslow, Deconstructing History (London: Routledge,
1997), 122.

119 Charles Frankel, “Explanation and Interpretation in History,” dalam
Theories of History, ed. Patrick Gardiner (New York: The Free Press, 1959),
408-427.
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G. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini dituangkan dalam sistematika pembahasan
seperti di bawah ini:

1.

Bab | berisi pendahuluan yang terdiri rumusan
masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, kajian
pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian dan
sistematika pembahasan. Bab ini adalah deskripsi dan
langkah yang dilakukan dalam penelitian.

Bab Il membahas kuasa pengetahuan, jaringan riwayat
dan kodifikasi hadis di al-Andalus abad 1I/VIII —
I11/1X, Bab ini membahas diskursus yang ada di al-
Andalus hingga jaringan keilmuan dan kodifikasi
hadis. Bahasan tersebut menjadi dasar untuk melihat
bagaimana kuasa, struktur dan persaingan pengetahuan
di al-Andalus. Kajian bab ini nantinya juga membahas
para ulama yang masuk dalam kategori penduduk al-
Andalus (al-Andalusiyyiin)

Bab III mengkaji dominasi mazhab Maliki dalam
diskursus hadis, sensor dan larangan kajian non-
Muwarta’ Malik serta relasi ulama. Dominasi, sensor
dan relasi kuasa pengetahuan menjadi tema besar
ortodoksi dan diskursus hadis di al-Andalus. Tema
tersebut nantinya mendominasi dan memarjinalkan ahli
hadis.

Bab 1V mengupas konflik ahti fikih yang mendominasi
dan menguasai -ahli. hadis dalam berbagai diskursus.
Selanjutnya bab ini membahas tiga tokoh hadis yang
dianggap representatif, yaitu Abd al-Malik bin Habib
(w. 238/853), Baqt bin Makhlad (w. 276/889) dan al-
Qasim bin Sabit al-Saraqustt (w. 302/914)

Bab V adalah dampak ortodoksi dan diskursus hadis di
al-Andalus pasca abad I11/1X

Bab VI berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan
saran dalam penelitian ini



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kuasa, jaringan keilmuan dan ortodoksi dalam diskursus
hadis di al-Andalus menunjukkan bahwa pembatasan dan
sensor terhadap suatu pemikiran atau ideologi yang berbeda
hanya akan menimbulkan konflik dan polemik. Diskursus yang
tidak sesuai dengan kebijakan ulama pada abad I1/\VI — H/IX
dianggap sebagai diskursus liyan (the other discourse), yang
harus dilebur dan dijadikan satu dalam diskursus hadis ala
mazhab Maliki. Jika tidak, maka akan dianggap menyimpang
dan terlarang. Arah untuk untuk mewujudkan diskursus hadis
yang homogen dan tunggal tidak disetujui oleh seluruh ulama,
amir dan masyarakat. Keadaan tersebut berjalan dinamis,
produktif, aktif dan berkelanjutan. Berdasarkan beberapa data
dan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, ada tiga
kesimpulan besar yang dihasilkan. Kesimpulan tersebut terkait
dengan kuasa dan jaringan keilmuan dalam diskursus hadis di
al-Andalus abad 1I/VIII = HI/1X, dominasi dan ortodoksi
mazhab Maliki dan ortodoksi dan pengaruhnya pada abad
setelahnya di al-Andalus.

Pertama, | kuasa dan jaringan keilmuan di al-Andalus
pada “1I/VIIl — NI/IX didominasi ~ oleh “mazhab Maliki.
Dominasi tersebut .menjadikan pengetahuan hadis homogen
dan tidak variatif. Relasi fugaha’ dan Muwarta’ Malik dengan
amir di al-Andalus menyebabkan pengetahuan hadis yang
statis dan pasif. Namun demikian, relasi ketiga faktor tersebut
sebenarnya memberikan jalan dan metode yang mendasar bagi
pengembangan pengetahuan di al-Andalus. Dengan adanya
dasar yang sistematis tersebut, ulama bisa mengembangkan
pengetahuan dan diskursus lain guna mewujudkan stabilitas
politik.

229
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Kuasa dan jaringan pengetahuan tersebut membentuk
dominasi mazhab Malik1 dan otoritas tunggal Muwagta’ Malik.
Jaringan yang mendukung dominasi ini berasal dari Qairawan,
Hijaz dan al-Andalus, sedangkan jaringan yang dianggap
melawan dominasi Malik1 berasal dari Irak. Jaringan Kairo dan
Damaskus berada di tengah-tengah, yang tergantung pada
kecenderungan masing-masing ulama yang melakukan rizlah.
Banyaknya jaringan yang mendukung dominasi mazhab Malik1
dan otoritas tunggal Muwayta’ Malik menyebabkan diskursus
fikih mendominasi dan menguasai al-Andalus. Diskursus hadis
terpinggirkan dan tidak mendapatkan tempat.

Kajian selain Muwatta’ Malik akan dianggap sebagai
kajian heterodoks yang dilarang, disensor dan dimarjinalkan.
Di dunia pengetahuan saat itu, sudah banyak muncul kitab
hadis selain Muwayfa’, utamanya enam kitab kanonik hadis
atau kutub al-sittah seperti Sahih al-Bukhari, Sahth Muslim,
Sunan Abi Dawiid, Jami‘ al-Tirmizi, Sunan al-Nasa't dan
Sunan Ibn Majah. Enam kitab tersebut memang lebih muda
dari Muwayta” Malik, namun juga berisi berbagai riwayat yang
lebih variatif, komplek dan menampilkan berbagai opini yang
berbeda. Walaupun di Timur sudah banyak berbagai macam
kitab hadis, namun ulama Maliki di al-Andalus tetap
mempertahankan Muwaysa’ Malik. Hal tersebut menyebabkan
munculnya ortodoksi.

Di balik ortodokst mazhab Maliki tersebut, kajian hadis
di al-Andalus, .mencapai . pendasaran - sistematis  dan
mengarahkan masyarakat untuk belajar pengetahuan yang
tunggal. Pengetahuan masyarakat al-Andalus pada waktu itu
belum secanggih dan selengkap Timur. Ketertinggalan
pengetahuan hadis, transmisi riwayat dan dasar epistemologis
hadis menyebabkan mereka hanya belajar Alquran dan
Muwarta’ Malik saja. Diskursus hadis yang homogen bukan
berarti represif, namun produktif, yang menjadi jalan dan
ujung tombak bagi pengembangan diskursus lainnya. Kajian
yang homogen dan produktif akan terwujud jika diteruskan
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dengan adanya relasi antara kuasa dengan pengetahuan dan
berbagai diskursus hadis.

Kedua dominasi mazhab Maliki atas diskursus hadis di
al-Andalus terwujud dalam pelarangan hadis non-Muwayza’,
despotisme dan marjinalisasi ulama serta karya mujiaddisiin.
Dengan superioritas dan legitimasi yang dimiliki, fugaha’
Maliki memberikan label ulama atau karya mana yang boleh
diikuti dan harus dijauhi. Berbagai pengajaran, ideologi dan
kebijakan harus didasarkan pada mazhab Maliki. Kajian
Muwayfa’ Malik yang dominan menyebabkan ulama seperti
‘Abd al-Malik bin Habib, Baqi bin Makhlad dan al-Qasim bin
Sabit al-Saraqusti mengalami persekusi, baik secara fisik
maupun psikis. Secara fisik, mereka dimarjinalkan dan
diasingkan dari komunitas ulama di al-Andalus. Secara psikis,
pengetahuan mereka dihambat dan kemampuan intelektualnya
dipasung. Mereka tidak boleh mengajarkan ilmu atau karyanya
kepada orang lain, kecuali atas persetujuan atau harus sesuai
dengan opini fugaha’ Maliki. Dominasi mazhab Maliki pada
akhirnya akan melahirkan ortodoksi. Dengan perlawanan
dominasi melalui karya atau perdebatan intelektual,
mukaddisizn berhasil mengikis dominasi fugaha’. Bahkan
seiring dengan berjalannya tradisi rizlah ke Timur,
pengetahuan hadis semakin berkembang dan mukaddisin
mendapatkan'dukungan dan pembelaan.

Dominasi Muwayra’ Malik di al-Andalus sebenarnya
sekaligus menjadi—perlawanan- atas dominasi dan ortodoksi
ulama Timur dengan Sahih al-Bukhari. Klaim validitas
tertinggi pada Sahih al-Bukhart menyebabkan berbagai ulama
hadis terkemuka mendominasi kajian hadis yang lain. Di
Timur, kitab hadis yang tidak sesuai dengan standar karya
Sahih al-Bukhart dianggap sebagai kitab yang dipertanyakan
validitas dan orisinalitasnya. Dominasi Sakih al-Bukhart
akhirnya menjadi batu sandungan bagi diskursus hadis yang
ternyata banyak jumlahnya dan tidak homogen, terlebih di
kawasan Barat seperti al-Andalus.
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Hadis-hadis yang ada dalam Tarikh atau Asyrat al-Sa‘ah
karya ‘Abd al-Malik bin Habib atau hadis populer pencarian
ilmu dalam Jami‘ Bayan al- ‘Ilm wa Fadlihi karya Ibn ‘Abd al-
Barr dianggap sebagai hadis yang menyalahi aturan karena
tidak sesuai standar Sahih al-Bukhari. Padahal karya-karya
kedua ulama tersebut sudah banyak berinteraksi dengan
berbagai tradisi agama lain, kawasan, lingkungan, situasi sosial
dan politik yang berbeda. Karya keduanya dianggap lebih
canggih dan maju daripada murni riwayat Sahih al-Bukhari,
yang hanya menampilkan realitas Islam sentris dan
mengesampingkan Islam periferal.

Untuk menjembatani rivalitas antara Sahih al-Bukhari
dengan Muwarta’® Malik, mukaddiszn di  al-Andalus
menjembataninya dengan Kitab lain seperti Musannaf Ibn Abt
Syaibah sebagaimana dilakukan Baqi bin Makhlad, Gharib al-
Hadis sebagaimana karya al-Qasim bin Sabit dan pengetahuan
hadis independen yang tidak terkait Muwatta’ Malik maupun
Sahih al-Bukhari sebagaimana dilakukan ‘Abd al-Malik bin
Habib. Dalam hal ini, terjadilah perlawanan alternatif atas
dominasi mazhab Maliki, yang tidak memperhadapkan Sahih
al-Bukhart dengan Muwaysfa’ Malik secara langsung, namun
mencari titik tengah kajian yang tidak menguasai dan
mendominasi satu dengan lainnya.

Dominasi-dan homogenitas diskursus ‘hadis'yang terbelah
antara Barat dan Timur menyebabkan dualitas kajian hadis
yang tidak pernah_ bertemu.. Hadis yang.ada di-Barat (akadis
Magharibah) hanya memakai standar dan kualitas yang ada di
sana, khususnya di al-Andalus (akadrs Andalusiyyah). Hadis
yang ada di Timur (akadis Masyarigah) juga memakai standar
dan kualitas yang ada. Padahal pada zaman tersebut, mobilitas
intelektual dan diskusi ilmiah sudah maju, sudah saling terkait
satu dengan yang lain sebagaimana rangkaian riklah
hadisiyyah, baik ke/dari Timur maupun Barat. Akhirnya tidak
ada standarisasi hadis yang disepakati antara dua daerah
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tersebut. Hal ini menyebabkan munculnya berbagai keragaman
dan perbedaan dalam kajian hadis.

Keragaman dan perbedaan dalam kajian hadis tentunya
bukanlah menjadi masalah yang besar. Bahkan keragaman dan
perbedaan tersebut akan menjadikan hadis semakin menarik
untuk dikaji dan diteliti. Adanya berbagai ilmu bantu sosial
dan humaniora seperti sosiologi, antropologi, psikologi,
linguistik, sejarah, filsafat dan lainnya akan menjadikan hadis
sebagai obyek material yang hidup. Oposisi biner antara
ahadis Magharibah dan ahadis Masyarigah tidak harus
dilawankan dan diperhadapkan, yang satu salah sedang yang
lainnya benar, tapi sebagai bentuk penyelarasan terhadap
masing-masing budaya dan tradisi yang ada di kawasan
masing-masing. Oleh karena itu, obyek formal dalam kajian
hadis akan memberikan warna yang berbeda dan unik, bukan
hanya hitam putih atau salah benar.

Terakhir, kuasa, jaringan keilmuan dan ortodoksi di al-
Andalus pada 11/ — 11/1X berpengaruh terhadap diskursus
hadis pada abad selanjutnya. Dominasi fikih, perebutan
wacana, kanonisasi karya hadis dan perjuangan arena
pengetahuan agama menyebabkan dominasi mazhab Maliki
dan Muwaysra’ Malik mulai tergerus dan tergeser. Kapital
ekonomi, sosial, budaya dan simbolik yang telah diperoleh
mukaddisizn’ akan digunakan-untuk melawan'dominasi mazhab
MalikT dan Muwaysta’ Malik:- Perlawanan  dari- mukaddisan
berlanjut. pada. abad 1V/X hingga VHI/XIV.. Beberapa jenis
karya hadis banyak bermunculan setelah abad 111/VI11. Bahkan
diskursus Muwatta’ Malik yang menganut prinsip ortodoksi
dan banyak mengadopsi opini Malik atau pengikutnya
akhirnya harus bersinggungan dengan hadis. Fugaha’ Maliki
pun harus bersinggungan dengan hadis dalam karya fikih
mereka. Hal ini dapat dilihat Ibn ‘Abd al-Barr, al-Qadt ‘Iyad
dan lainnya. Kajian hadis yang dilakukan oleh ulama al-
Andalus, baik oleh mazhab Maliki maupun lainnya, lambat
laun mempunyai karakteristik dan variasi sendiri. Mereka tidak
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lagi taklid penuh kepada ulama Timur, namun menyesuaikan
pengetahuan mereka dengan situasi dan kondisi masing-
masing. Dalam pengetahuan hadis, ulama al-Andalus
menciptakan berbagai penemuan dan inovasi baru, baik terkait
dengan isnad maupun matn hadis. Penemuan dan inovasi
tersebut merupakan tawaran alternatif dan metode lain yang
bisa digunakan untuk memahami hadis Rasulullah SAW.
Dominasi dan ortodoksi mazhab Maliki serta Muwatta’
Malik pada awalnya dianggap represif dan menyelaraskan
semua diskursus hadis dengan wacana mazhab Maliki. Namun
dengan begitu, Muwayta * Malik menjadi fondasi dan diskursus
fikih menjadi dasar yang sistematis bagi perkembangan
diskursus hadis yang datang setelahnya. Kebutuhan akan
legitimasi dan yurisdiksi di daerah yang rawan konflik
memang perlu didahulukan. Dominasi, ortodoksi, jaringan
keilmuan dan kuasa menjadi sarana untuk menyatukan dan
mendasarkan pengetahuan yang belum ada sama sekali di al-
Andalus. Mereka tidak harus berkiblat pada pusat Islam.

B. Saran
Dalam penelitian ini, penulis menemukan setidaknya tiga
kontribusi dalam kajian hadis, baik secara teoritis maupun
aplikatif. Pertama dalam kajian isnad, khususnya al-jark wa
al-ta ‘dil, para -ulama mempunyai-standar 'yang ‘berbeda dan
cenderung fanatik, baik terhadap kelompok dan ideologinya
serta orientasi-politik dan kawasannya. .Hal- ini-dapat dilihat
misalnya dari penilaian yang berbeda antara kualitas dan
validitas kitab Muwayta’ Malik dan Sahih al-Bukhari. Begitu
juga dengan penilaian hagiografis ulama al-Andalus terhadap
para rawi yang berasal dari daerah yang sama. Atau penilaian
dalam tulisan ulama Timur atas ulama al-Andalus yang
cenderung tidak lengkap.
Kedua kajian kawasan yang mempunyai epistemologi
yang terputus (la epistemologia ruptura) dalam diskursus
hadis. Misalnya perbedaan dalam metode penyampaian dan
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penerimaan (takammul wa ada’ al-hadis), yang mempengaruhi
kualitas hadis, akan menyebabkan perspektif dan penilaian
yang berbeda terhadap suatu hadis, apalagi sebuah kitab hadis.
Keadaan tersebut nantinya akan menyebabkan dualitas standar
keilmuan dan keduanya akan saling mendominasi. Oleh karena
itu, keterputusan itu harus dipertemukan agar epistemologi
tersebut bersambung (la epistemologia conectada) sehingga
konteks hadis dapat dilihat secara utuh, bersambung,
komprehensif, tidak kaku dan melintas batas ruang dan waktu.
Namun begitu, ketersambungan epistemologi ini tidak
dimaksudkan untuk mencapai keilmuan yang homogen, tetapi
yang semakin berkembang dan dinamis.

Terakhir proses perkembangan pengetahuan, utamanya
hadis, tidaklah stagnan. Dengan melintasi batas ruang dan
waktu, keilmuan yang ada bisa jadi mengembang atau malah
mengecil. Keadaan tersebut ditentukan oleh bagaimana
pengetahuan dimiliki kuasa tertentu, yang kemudian
dipengaruhioleh ortodoksi dan dominasi yang ada di
dalamnya. =~ Semakin Dbanyak dialektika dominasi dan
perjuangan  melawan dominasi, semakin berkembang
pengetahuan dan kuasa di dalamnya. Pengetahuan akan
semakin berkembang, bervariasi, heterogen dan tidak lagi
berada dalam kuasa tertentu.

Kajian “hadis- di al-Andalus, 'yang 'merupakan Kkajian
kawasan dan periferal, dan kajian sejenis lainnya akan banyak
memberikan pandangan yang unik. Keunikan tersebut terletak
pada latar belakang sosial, budaya, politik, intelektual dan
linguistik yang berbeda. Kajian yang hanya terpusat di jazirah
Arab sepertinya sudah terlalu banyak dan hanya menghasilkan
perdebatan tekstual, bahkan terkesan ideologis. Perdebatan
tersebut seakan hanya berada di lingkaran setan (daur tasalsul)
dan akan menghasilkan produk yang sudah ada sebelumnya
(tahsil al-hasil). Akibatnya, pengetahuan hadis cenderung
menjadi alat legitimasi, alat ortodoksi dan alat politik bagi
kepentingan masing-masing. Hal ini tidak ubahnya dengan
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kondisi fikih, yang merupakan produk abad pertengahan dan
harus diterapkan pada masa kini.

Diskursus hadis yang homogen, yang hanya dilihat dari
satu  perspektif  pengetahuan saja, nantinya akan
menempatkannya dalam kemandekan dan ajek. Diskursus
hadis, baik dari sisi isnad maupun matn, ternyata terkait juga
dengan motif politik dan ideologi. Sudah banyak penelitian
yang membuktikan relasi tersebut. Oleh karena itu, semua
perspektif pengetahuan harus dilibatkan di dalam kajian hadis,
utamanya yang berkaitan dengan aspek historisnya. Klaim
validitas hadis pengetahuan lainnya akan seperti Muwatta’
Malik dan Sahih al-Bukhart, yang saling berebut Kklaim
kebenaran dan otoritas.

Penelitian ini memang terbatas pada abad II/VIII —
I11/1X, dengan melihat beberapa perkembangan diskursus hadis
hingga kejatuhan al-Andalus pada abad IX/XV. Penelitian
pascaabad 111/1X secara mendetail mungkin akan melihat
bagaimana dominasi dan ortodoksi masih banyak terjadi dalam
diskursus hadis. Penelitian di kawasan lain, yang mempunyai
sejarah hadis yang panjang seperti di semenanjung India,
Afrika, bahkan Nusantara merupakan kajian yang menarik
untuk dilakukan. Apalagi kajian tersebut terkait dengan awal
munculnya kajian hadis, atau dengan ditemukannya berbagai
manuskrip yang tersimpan atau tersembunyi, baik yang sudah
diedit atau belum.
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